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ABSTRAK

DETERMINAN PRODUKSI KOPI ROBUSTA DI KECAMATAN
BALIK BUKIT KABUPATEN LAMPUNG BARAT

OLEH

GITA SAFITRI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
produksi kopi robusta di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat,
dengan fokus pada jumlah pohon kopi, tenaga kerja, luas lahan, dan penggunaan
pupuk. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan data primer
yang dikumpulkan dari 70 petani kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi.
Jumlah pohon kopi berkontribusi sebesar 22,59%, tenaga kerja 14,67%, luas lahan
80,46%, dan penggunaan pupuk 9,73% terhadap peningkatan produksi. R? yang
diperoleh sebesar 0,701 menunjukkan bahwa 70% variasi produksi dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel tersebut. Temuan ini mengimplikasikan perlunya
peningkatan kapasitas produksi melalui pengelolaan yang lebih baik terhadap
faktor-faktor tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan petani kopi.

Kata Kunci: Determinan, Kecamatan Balik Bukit, Produksi Kopi



ABSTRACT

DETERMINANTS OF ROBUSTA COFFEE PRODUCTION IN
BALIK BUKIT DISTRICT WEST LAMPUNG REGENCY

BY

GITA SAFITRI

This study aims to analyze the factors influencing robusta coffee production in Balik
Bukit Subdistrict, West Lampung, with a focus on the number of coffee trees, labor,

land area, and fertilizer use. The method employed is multiple linear regression

using primary data collected from 70 coffee farmers. The results indicate that all
independent variables have a positive and significant effect on coffee production.

The number of coffee trees contributes 22.59%, labor 14.67%, land area 80.46%,

and fertilizer use 9.73% to the increase in production. The obtained R’ value of
0.701 indicates that 70% of the variation in production can be explained by these
variables. These findings imply the need to enhance production capacity through
better management of these factors to improve the welfare of coffee farmers.

Keywords: Balik Bukit District , Coffee Production, Determinants
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu komponen utama dalam
perekonomian Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) serta ketahanan pangan nasional. Pada tahun
2023, sektor ini menyumbang sekitar 13,57% terhadap PDB nasional, hal ini
menegaskan peran strategisnya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
terutama di tengah tantangan global seperti perubahan iklim dan krisis pangan
(Huzaimah, 2024). Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai
penyerap tenaga kerja terbesar, dengan sekitar 29% dari total angkatan kerja
Indonesia yang bekerja di bidang ini. Sektor pertanian mencakup berbagai
subsektor, termasuk tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan
perkebunan, yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap stabilitas
ekonomi serta kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor ini

(Limanseto, 2024).

Kopi merupakan komoditas unggulan dalam sektor perkebunan Indonesia
yang berperan strategis dalam perekonomian nasional. Meskipun Indonesia
menempati peringkat keempat sebagai produsen kopi dunia dengan luas lahan
1,27 juta hektar, produktivitasnya masih tergolong rendah, yaitu 0,56 ton per
hektar per tahun (Dewangga, 2023). Ekspor kopi mencapai 279,8 ribu ton
senilai USD 928,18 juta pada tahun 2023 serta kontribusi sebesar 16,15%
terhadap PDB sektor perkebunan, kopi menjadi sumber devisa penting dan
mata pencaharian bagi 7,8 juta jiwa (Sayekti, 2023). Keberagaman kopi
berkualitas tinggi serta meningkatnya konsumsi global menunjukkan potensi
besar industri kopi Indonesia, yang dapat dimaksimalkan melalui optimalisasi

produktivitas dan peningkatan daya saing (Darmawan, et al, 2024). Menurut



data dari Internasional Coffee Organization (ICO) dan laporan tahunan
Kementerian Perdagangan Indonesia, konsumsi kopi domestik Indonesia
telah tumbuh secara konstan selama sepuluh tahun terakhir, dengan lonjakan
permintaan mencapai 36% pada tahun 2019. Penjualan kopi meningkat

sebesar 5,3 juta kantong dibandingkan tahun sebelumnya (Mulyani, 2019).

Tabel 1. Jumlah Produksi Kopi Indonesia Tahun 2019 — 2024 (Ton)
Tahun Produksi

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Keterangan Satuan

Arabica Ton 1,3 1,3 1,3 14 1,3 1,4
Robusta Ton 9,5 9,4 9,3 10,5 84 85
Total Ton 10,7 10,7 10,6 11,9 97 99

Sumber : (Coffee Geography, 2023)

Produksi kopi memiliki keterkaitan yang erat dengan kesejahteraan petani di
Indonesia, mengingat bahwa produktivitas berpengaruh langsung terhadap
pendapatan dan kualitas hidup mereka. Meskipun produksi kopi nasional
pada tahun 2023 mencapai 1,3 ton dengan produktivitas rata-rata 0,350 ton
per hektar, angka ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan potensi
optimal. Faktor-faktor seperti keterbatasan modal, akses terhadap teknologi,
dan praktik pertanian yang belum sepenuhnya berkelanjutan menjadi kendala
utama dalam meningkatkan produktivitas (Widiarto, 2024). Rendahnya hasil
panen ini berdampak signifikan pada kondisi ekonomi petani kecil, yang
mengelola sekitar 96% lahan kopi nasional dan masih menghadapi
kerentanan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas melalui
dukungan permodalan, akses teknologi, serta penerapan praktik pertanian
berkelanjutan menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan

petani kopi di Indonesia (Syofya, 2025).
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Gambar 1.Wilayah Penghasil Kopi Terbesar Di Indonesia Tahun 2023

Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa Sumatera Selatan mendominasi
produksi kopi di Indonesia pada tahun 2023 dengan total produksi mencapai
198 ribu ton. Posisi kedua ditempati oleh Lampung dengan total produksi
sebesar 108,1 ribu ton, disusul oleh Aceh di posisi ketiga dengan 87,9 ribu
ton. Dari data ini, terlihat bahwa wilayah Sumatera, khususnya Sumatera
Selatan dan Lampung, menjadi pusat utama produksi kopi di Indonesia. Hal
ini menunjukkan dominasi Sumatera sebagai kawasan strategis dalam
industri kopi nasional. Di sisi lain, meskipun Nusa Tenggara Timur, Jawa
Tengah, dan Sumatera Barat memiliki kontribusi yang lebih kecil, mereka

tetap memiliki peran dalam diversifikasi geografis produksi kopi Indonesia.

Provinsi Lampung memiliki sejarah panjang dalam produksi kopi sejak tahun
1841 dan telah berkembang menjadi salah satu produsen utama kopi Robusta
di Indonesia, dengan nilai ekspor mencapai US$42,5 juta untuk volume
24.323 ton (Sihombing, 2016). Industri kopi di Lampung masih dihadapkan
pada sejumlah kendala, mulai dari budidaya yang mengandalkan cara
tradisional dan penggunaan sarana produksi yang terbatas, hingga minimnya
akses petani terhadap pelatihan dan teknologi pertanian. Regenerasi petani
dan keterbatasan lahan juga menjadi hambatan dalam pengembangan sektor
ini. Pada tahap pascapanen, banyak petani menjual kopi dalam bentuk
gelondongan tanpa proses sortasi atau pengolahan yang dapat meningkatkan

kualitas. Selain itu, rantai distribusi yang panjang dan dominasi tengkulak



membatasi akses pasar langsung, sehingga harga jual di tingkat petani jauh
dari nilai ekspor yang sebenarnya. Padahal, dengan peningkatan kapasitas
produksi, perbaikan mutu, dan efisiensi rantai pasok, kopi Robusta Lampung

memiliki potensi besar untuk memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi.

Tabel 2. Data Produksi Kopi di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun
2019-2023 (Ton)

Tahun

Kabupaten /Kota Satuan 2019 2020 2021 2022 2023
Lampung Barat Ton 57.815 57.930 54.563 56.054 54.104
Tanggamus Ton 34.020 34.129 36.716 36.908 37.104
Lampung Selatan Ton 425 425 424 427 430
Lampung Timur Ton 240 240 240 240 240
Lampung Tengah Ton 302 303 306 307 309
Lampung Utara Ton 9.821 9.961 10.021 10.120 10.130
Way Kanan Ton 8.702 8.705 8.508 8.664 8.765
Tulang Bawang Ton 14 18 21 21 25
Pesawaran Ton 1.359 1.368 1.361 1.282 1.310
Pringsewu Ton 707 703 696 692 680
Mesuji Ton 44 18 17 17 18
Tulang Bawang Barat Ton 7 5 5 4 5
Pesisir Barat Ton 3.415 3.466 3.372 3.372 3.380
Bandar Lampung Ton 220 38 30 30 33
Metro Ton 1 1 1 1 1

Sumber : (Badan Pusat Statistika, 2023)

Kabupaten Lampung Barat merupakan produsen utama kopi robusta di
Provinsi Lampung dengan tingkat produktivitas yang tinggi. Meskipun
mengalami fluktuasi produksi selama periode 2019 hingga 2023, dengan
penurunan dari 57.815 ton pada tahun 2019 menjadi 54.104 ton pada tahun
2023, Lampung Barat tetap menjadi kabupaten dengan produksi kopi terbesar
dibandingkan kabupaten lainnya. Perbandingan dengan Kabupaten
Tanggamus, sebagai produsen kopi terbesar kedua, memperlihatkan
keunggulan signifikan Lampung Barat, dengan produksi yang sekitar 30%
lebih tinggi. Selain itu, Lampung Barat berkontribusi secara signifikan
terhadap ekspor kopi robusta Indonesia, dengan menyumbang 70% dari total
ekspor nasional, yang menegaskan peran strategisnya dalam perdagangan
kopi internasional (Rezki, 2024). Stabilitas produksi ini menunjukkan
kemampuan petani kopi di Lampung Barat dalam beradaptasi dengan

perubahan kondisi eksternal, seperti iklim dan harga pasar, menjadikan



daerah ini pusat utama produksi dan distribusi kopi robusta di Provinsi

Lampung (Desmawati, 2023).
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Gambar 2. Grafik Produksi Kopi Robusta Perkecamatan Di Kabupaten
Lampung Barat (2024)

Berdasarkan grafik terlihat bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam luas
lahan dan jumlah produksi kopi Robusta di berbagai kecamatan. Beberapa
kecamatan memiliki luas lahan yang cukup besar, namun tidak selalu
berbanding lurus dengan jumlah produksi kopi yang dihasilkan. Kecamatan
dengan produksi kopi tertinggi umumnya memiliki kombinasi antara luas
lahan yang optimal serta tingkat produktivitas yang tinggi. Kecamatan Balik
Bukit merupakan lokasi penelitian yang ideal karena memiliki keseimbangan
antara luas lahan dan jumlah produksi kopi Robusta yang tinggi, serta
memberikan kontribusi signifikan terhadap produksi kopi di Lampung Barat.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian di kecamatan ini dapat memberikan
wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan petani, seperti jumlah tanaman kopi, tenaga kerja, luas lahan,
dan penggunaan pupuk. Selain itu, potensi penerapan strategi pertanian
berkelanjutan menjadikan Kecamatan Balik Bukit sebagai contoh yang
representatif dalam pengembangan sektor kopi. Oleh karena itu, penelitian di

kecamatan ini tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga dapat



memberikan rekomendasi kebijakan yang bermanfaat bagi peningkatan

kesejahteraan petani kopi secara keseluruhan (Hartaji, 2024).
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Gambar 3. Jumlah Pohon Kopi di Kecamatan Balik Bukit tahun 2024

Jumlah pohon kopi per hektar di Kecamatan Balik Bukit, berkisar antara
2.000-2.500 pohon menjadi penentu utama dalam tingkat produksi kopidan
pengelolaan yang baik dapat meningkatkan hasil panen. Berdasarkan data
yang ditampilkan, terdapat ketimpangan jumlah pohon kopi di Kecamatan
Balik Bukit, di mana Bahway memiliki jumlah tertinggi, sementara
Sedampah Indah dan Way Mengaku memiliki jumlah yang lebih sedikit.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor akses lahan, modal, praktik
pertanian, serta kendala seperti kesuburan tanah, ketersediaan pupuk, dan
teknologi pertanian. Selain itu, ancaman perubahan iklim, hama, atau
penyakit tanaman juga berpotensi mempengaruhi populasi pohon kopi di
beberapa wilayah. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut dan
strategi peningkatan produktivitas yang merata guna mendukung

kesejahteraan petani kopi di seluruh kecamatan.
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Sumber : (Badan Pusat Statistika Kabupaten Lampung Barat,2024)

Gambar 4. Persentase Jumlah Petani Di Kecamatan Balik Bukit Tahun 2024
Jumlah petani kopi berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
terdapat 6.174 petani organik di Kecamatan Balik Bukit yang dikelompokkan
berdasarkan usia. Berdasarkan total tersebut, sebanyak 5.863 orang
merupakan petani laki-laki dan 311 orang adalah petani perempuan (Nugraha,
2024 ). Hasil survei melalui wawancara menunjukkan bahwa 60% dari
keseluruhan petani terlibat dalam budidaya sayur, sedangkan 40% merupakan
petani kopi, dengan rincian 25% mengusahakan kopi robusta dan 15%
mengelola kopi arabika. Setiap desa di Kecamatan Balik Bukit memiliki
kelompok tani yang berperan dalam program pengembangan desa organik

berbasis komoditas perkebunan, terutama kopi (Arsyad, et al, 2024).

Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan, diketahui bahwa
komposisi usia petani kopi di Kecamatan Balik Bukit berkisar antara 30
hingga 72 tahun. Rentang usia ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani
kopi di wilayah tersebut didominasi oleh kelompok usia produktif hingga
usia lanjut. Petani yang berada dalam rentang usia 30-50 tahun umumnya
masih memiliki tenaga kerja yang optimal dan lebih mudah menerima inovasi
pertanian, seperti penggunaan teknologi pertanian modern dan teknik
budidaya yang lebih efisien. Sementara itu, petani yang berusia di atas 50
tahun hingga 72 tahun cenderung memiliki pengalaman dan keterampilan
yang tinggi dalam cocok bercocok tanam, meskipun menghadapi tantangan
dalam hal adaptasi terhadap teknologi baru dan peningkatan produktivitas

(Kumaladevi et al., 2019). Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi



khusus dalam pengembangan sektor kopi, seperti pelatihan teknologi
pertanian bagi petani muda serta program regenerasi petani untuk menjamin

keberlangsungan industri kopi di Kecamatan Balik Bukit.

Jumlah tenaga kerja di perkebunan kopi Kecamatan Balik Bukit bervariasi
berdasarkan luas lahan, jenis kopi, dan metode pengelolaan. Perkebunan skala
kecil (1-2 hektar) membutuhkan 2-5 pekerja per hektar untuk kegiatan rutin
dan 10-15 pekerja saat musim panen. Kopi robusta memerlukan lebih sedikit
tenaga kerja dibandingkan arabika. Penggunaan metode organik atau
teknologi modern dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja manual. Secara
umum, perkebunan di daerah ini membutuhkan 5-10 pekerja reguler per

hektar dan meningkat menjadi 15-20 pekerja selama panen (Rizwan, 2018).
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Gambar 5. Luas Lahan Perkebunan Kopi di Kecamatan Balik Bukit Tahun
2024

Variasi grafik menunjukkan luas lahan kebun kopi di Kecamatan Balik Bukit
tahun 2024, dengan Padang Dalom memiliki lahan terluas (14.957 hektar)
dan Pasar Liwa yang terkecil (4.417 hektar). Perbedaan ini mencerminkan
kapasitas produksi. Ketimpangan luas lahan dapat mempengaruhi hasil
panen, kesejahteraan petani, serta akses terhadap modal, teknologi, dan
infrastruktur pertanian. Wilayah dengan lahan terbatas berisiko mempunyai
produktivitas rendah akibat keterbatasan sumber daya dan tantangan

lingkungan seperti kesuburan tanah dan perubahan iklim. Untuk



meningkatkan produksi secara merata, diperlukan strategi optimalisasi lahan,

akses teknologi, serta kebijakan yang mendukung kesejahteraan petani kopi.

Table 3. Jumlah Penggunaan Pestisida Pada Pertanian Kopi di Kecamatan
Balik Bukit Tahun 2023 — 2024 (Rp/Liter)

Penggunaan Pestisida

Keterangan Satuan
2023 2024
Penggunaan Pestisida Liter 10 15
Harga Pestisida Rp 65.000 65.000
Total Penggunaan Pestisida  Rp/Liter Rp650.000 Rp975.000

Sumber: Pra Survei, (2024)

Pada tahun 2023, jumlah pestisida yang digunakan adalah 10 liter, dengan
harga pestisida sebesar Rp65.000 per liter, sehingga total biaya untuk
penggunaan pestisida mencapai Rp650.000. Pada tahun 2024, jumlah
penggunaan pestisida meningkat menjadi 15 liter, namun harga per liter tetap
sama, yaitu Rp65.000. Akibat peningkatan jumlah penggunaan, total biaya
untuk pestisida pada tahun 2024 naik menjadi Rp975.000. Penggunaan
pestisida berperan penting dalam melindungi tanaman kopi dari hama, namun
pemakaian yang berlebihan dan tidak tepat dapat merusak lingkungan dan

kualitas tanah (Purwanto, 2021).

Tabel 4. Jumlah Penggunaan Pupuk Pada Pertanian Kopi di Kecamatan
Balik Bukit Tahun 2023 — 2024

Penggunaan Pestisida

Keterangan Satuan
2023 2024
Penggunaan Pupuk kuintal 2 3
Harga Eceran Pupuk Mutiara Rp 400.000 400.000
Total Penggunaan Pupuk Rp/Liter Rp800.000 Rp1.200.000

Sumber : Pra Survei, (2024)

Pupuk merupakan salah satu input vital dalam pertanian kopi karena berperan
dalam menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan hasil panen. Berdasarkan
data survei pertanian Lampung Barat (2022), harga pupuk Mutiara yang
digunakan oleh petani kopi di daerah tersebut rata-rata mencapai Rp400.000 per

kuintal. Penggunaan pupuk yang tepat berpotensi meningkatkan hasil panen
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hingga 20%, namun harga pupuk yang tinggi sering kali menjadi kendala bagi
petani dalam menerapkan dosis optimal (Purwanto, 2020). Ketidakseimbangan
antara biaya pupuk dan pendapatan dari hasil panen menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi penurunan nilai produksi. Pada tahun 2023, penggunaan
pupuk tercatat sebanyak 2 kuintal, dengan harga eceran pupuk Mutiara sebesar
Rp400.000 per kuintal, sehingga total biaya yang dikeluarkan mencapai
Rp800.000. Pada tahun 2024, penggunaan pupuk meningkat menjadi 3 kuintal,
dengan harga eceran pupuk tetap sehingga total biaya yang dikeluarkan
mencapai Rp1.200.000.

Sektor pertanian kopi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang
berdampak pada produksi dan kesejahteraan petani. Penurunan jumlah pohon
kopi, akibat tanaman yang menua dan tidak produktif, mengakibatkan turunnya
hasil panen. Keterbatasan tenaga kerja, terutama karena dominasi petani lanjut
usia dan rendahnya efisiensi kerja, juga meningkatkan kondisi. Selain itu, luas
lahan yang tidak optimal membatasi produksi, sementara penggunaan pupuk
yang tidak sesuai menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen (Rohani,
2024). Kombinasi masalah ini menciptakan siklus negatif bagi kesejahteraan
petani. Peningkatan produktivitas diperlukan intervensi berupa pelatihan, akses
teknologi pertanian, dan dukungan finansial bagi petani kopi (Afifah et al.,
2025).

Produksi kopi dipengaruhi oleh jumlah pohon, tenaga kerja, luas lahan, dan
penggunaan pupuk. Semakin banyak pohon yang ditanam, semakin besar
potensi hasil panen, meski produktivitasnya bergantung pada perawatan dan
umur tanaman (Indarwati, et al, 2022). Tenaga kerja berperan dalam setiap tahap
produksi, di mana keterampilan dan pengalaman menentukan efektivitasnya.
Luas lahan menentukan kapasitas tanam dan berkontribusi langsung terhadap
produksi (Azzahrah, et al, 2023). Sementara itu, penggunaan pupuk yang tepat
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen, sedangkan penggunaan yang

tidak sesuai dapat berdampak negatif. Optimalisasi faktor keempat ini
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diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan keinginan usaha kopi

(Pangkur et al., 2020).

Peningkatan produksi kopi berkontribusi langsung pada kesejahteraan petani
dengan meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka. Hasil panen yang
lebih tinggi memungkinkan petani memperoleh keuntungan lebih besar dan
akses ke harga jual yang lebih baik. Penggunaan teknologi dan praktik pertanian
berkelanjutan juga dapat meningkatkan produktivitas hingga 30% serta
mengurangi biaya produksi. Selain itu, pelatihan dan pendidikan membantu
petani mengelola kebun secara lebih efisien, meningkatkan kualitas kopi.
Dampaknya meluasnya penciptaan lapangan kerja di sektor pengolahan dan
distribusi, memperkuat ekonomi lokal. Secara keseluruhan, peningkatan
produksi kopi mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial

petani serta komunitasnya.

Berdasarkan Teori produksi Cobb-Douglas diperkenalkan oleh Charles W.
Cobb dan Paul H. Douglas pada tahun 1928 melalui artikel mereka yang
berjudul "4 Theory of Production” yang diterbitkan di American Economic
Review. Dalam konteks budidaya kopi robusta, model ini relevan digunakan
karena mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai efisiensi dan
produktivitas faktor-faktor produksi, seperti jumlah pohon kopi, tenaga kerja,
luas lahan, dan penggunaan pupuk sebagai input pertanian. Penelitian oleh
Nirmala,et al. (2022) menggunakan model ini dan menunjukkan bahwa
peningkatan 1% pada luas lahan, pupuk, dan tenaga kerja dapat meningkatkan
produksi kopi masing-masing sebesar 0,31%, 0,22%, dan 0,44%. Sementara itu,
studi oleh Ari Eko (2023) menemukan bahwa 94,2% variasi dalam produksi
kopi Robusta dapat dijelaskan oleh faktor-faktor seperti modal, luas lahan,
tenaga kerja, pupuk, dan pestisida. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
pentingnya input pertanian tertentu dalam menentukan keberhasilan produkso

kopi robusta, dan menjadi dasar bagi pemilihan variabel dalam penelitian ini.
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Optimalisasi produksi kopi dapat dilakukan melalui perluasan lahan, penerapan
teknologi modern, dan peningkatan keterampilan petani. Pemanfaatan potensi
lahan dan konversi kembali ke tanaman kopi, khususnya robusta, dapat
meningkatkan kapasitas produksi. Teknologi pertanian presisi, seperti irigasi
otomatis dan pemupukan cerdas, membantu meningkatkan efisiensi dan
kualitas hasil panen. Sementara itu, pelatihan dan penyuluhan memperkuat
keterampilan petani dalam budidaya, pengendalian hama, serta pascapanen.
Selain itu, metode pemrograman linier seperti simpleks dapat digunakan untuk
menentukan kombinasi faktor produksi yang optimal. Pendekatan ini akan
menyebabkan produksi kopi dapat ditingkatkan secara berkelanjutan sekaligus

meningkatkan kesejahteraan petani.

Lampung Barat merupakan daerah penghasil kopi utama di Indonesia dengan
luas perkebunan mencapai 59.357 hektar dan produksi biji kering sekitar 59,37
ton per tahun. Sejak tahun 2009, pemerintah daerah melalui Disperindag aktif
mengembangkan klaster kopi untuk menjadikan ikon kopi di Provinsi
Lampung. Kopi Robusta mendominasi 90% produksi dan telah memperoleh
sertifikasi internasional seperti Rainforest Alliance dan INOFICE, yang
meningkatkan kualitas serta daya saing di pasar global (Prasetyo, 2022).

Inovasi budidaya, seperti sistem tumpangsari kopi dan lada serta teknologi
Somatik Embriogenesis (SE), diterapkan untuk meningkatkan produktivitas.
Selain itu, Liwa Coffee Festival turut memperkuat branding kopi Lampung di
tingkat nasional dan internasional. Upaya ini dapat dilaksanakan dalam
pengembangan sektor kopi sehingga tidak hanya menjadi sumber pendapatan
utama masyarakat tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui

inovasi dan promosi produk unggulan (Hamni et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi bagi petani kopi di Kecamatan
Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat, dengan mendorong peningkatan
produksi kopi dan kesejahteraan petani. Penerapan sistem pertanian organik

bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing kopi Lampung
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Barat di pasar global. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat

membantu petani menghadapi tantangan seperti penurunan harga dan produksi,

sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

1.3.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

. Bagaimana pengaruh jumlah batang kopi terhadap produksi kopi di

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat?

. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap produksi kopi di Kecamatan

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat?
Bagaimana pengaruh luas lahan terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik

Bukit Kabupaten Lampung Barat?

. Bagaimana pengaruh jumlah penggunaan pupuk atas produksi kopi di

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat?

. Bagaimana jumlah pohon kopi, tenaga kerja, luas lahan, dan jumlah

penggunaan pupuk berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi di
Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat?

. Bagaimana karakteristik skala hasil (return to scale) dalam kegiatan produksi

kopi robusta di Kecamatan Balik Bukit?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya,
maka didapatkan tujuan penelitian ini antara lain:
Menganalisis pengaruh jumlah batang kopi terhadap produksi kopi di
Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.
Mengidentifikasi pengaruh jumlah tenaga kerja (Hari Orang Kerja)
terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
Barat.

. Menganalisis pengaruh luas lahan terhadap produksi kopi di Kecamatan

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.
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4. Menganalisis pengaruh jumlah penggunaan pupuk terhadap produksi kopi
di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.

5. Menganalisis pengaruh jumlah batang kopi, tenaga kerja, luas lahan, dan
jumlah penggunaan pupuk secara bersama-sama terhadap produksi kopi
robusta di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.

6. Mengidentifikasi Karakteristik Skala Ekonomi (return to scale) dalam
produksi kopi robusta di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung
Barat.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pembahasan yang telah diterangkan pada tujuan penelitian.
Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai dinamika
jumlah batang kopi, jumlah tenaga kerja, luas lahan, dan , jumlah
penggunaan pupuk terhadap produksi kopi robusta di Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat.

b. Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai peran kebijakan
pemerintah dalam mengelola sistem pertanian kopi robusta di Kecamatan
Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menganalisis fenomena serupa

di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, seperti pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat, dan petani kopi itu sendiri. Identifikasi faktor yang
memengaruhi kesejahteraan petani memungkinkan perancangan dan
pelaksanaan berbagai program pelatihan, penyuluhan, dan dukungan modal

secara lebih efektif.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teoritis

2.1.1.Produksi Kopi

A. Definisi Produksi
Produksi adalah proses penciptaan barang dan jasa yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. Dalam konteks ekonomi,
produksi melibatkan kombinasi sumber daya, seperti tenaga kerja, modal,
dan bahan baku, untuk menghasilkan output yang memiliki nilai. Proses ini
tidak hanya mencakup kegiatan pembuatan fisik barang, tetapi juga
mencakup perancangan, pengorganisasian, dan pengelolaan sumber daya

agar hasil yang diperoleh efisien dan efektif.

Ace Partadireja mengartikan produksi sebagai proses menciptakan atau
meningkatkan nilai guna (utilitas) suatu barang, sehingga produk yang
dihasilkan memberikan manfaat yang lebih besar bagi konsumen (Imtinan,
2021). Dalam pandangan ekonomi Islam, Kahf menjelaskan bahwa
produksi adalah upaya manusia untuk memperbaiki kondisi fisik dan
moralitas dengan memanfaatkan sumber daya alam secara halal dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah (Azizah et al, 2025). Sementara itu,
Muhammad Baqir Ash-Sadr memandang produksi sebagai elemen inti
dalam aktivitas ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pelestarian dan pemanfaatan sumber daya secara

optimal (Fauzan, 2022).

Produksi kopi, menurut pandangan para ahli ekonomi, merupakan proses
yang melibatkan berbagai faktor kompleks untuk menghasilkan biji kopi
berkualitas. (S. Budi, et al, 1999) menjelaskan bahwa produksi kopi tidak
hanya bergantung pada luas lahan dan teknik budidaya , tetapi juga
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dipengaruhi oleh modal yang tersedia dan tenaga kerja yang terlibat dalam
proses produksi. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, et al, 2018)
mengungkapkan bahwa keterampilan petani dan kondisi pasar juga
memainkan peran penting, di mana petani dituntut untuk memaksimalkan

hasil panen sambil menekan biaya produksi guna meningkatkan efisiensi.

. Teori Produksi

Produksi dalam sektor pertanian di definisikan sebagai hasil yang berupa
tanaman maupun ternak yang dihasilkan oleh suatu usaha tani atau
perusahaan pertanian. Produksi pertanian menjadi elemen dasar dalam
perekonomian, karena tanpa adanya produksi, tidak akan tersedia barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan definisi
produksi pertanian, output diukur dalam satuan berat, seperti ton ataupun

kilogram, sementara luas panen diukur menggunakan satuan hektar.

Paul Douglas dan Charles Cobb pada tahun 1927 dalam teori distribusi
neoklasik, menjelaskan bahwa melalui fungsi produksi Cobb-Douglas, total
output (produk) dapat didistribusikan kepada faktor-faktor produksi yakni
tenaga kerja dan modal berdasarkan kontribusi produk marginal masing-
masing. Artinya, pendapatan yang diterima oleh setiap faktor produksi
sebanding dengan nilai dari produk marginal yang dihasilkannya. Fungsi
produksi ini dinyatakan dalam bentuk Q = A-L"a-K”(1-a), di mana Q
adalah output, L adalah jumlah tenaga kerja, K adalah modal, 4 merupakan
konstanta yang merepresentasikan tingkat efisiensi teknologi, dan a
menunjukkan proporsi pendapatan yang dialokasikan untuk tenaga kerja.
Model ini menekankan pentingnya efisiensi dan peran relatif masing-

masing input dalam menentukan total produksi (Mankiw, 2006).
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Sistem produksi melibatkan hubungan antara komponen input dan output
serta proses interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam lingkup ekonomi, sistem produksi merupakan salah satu elemen
penting. Komponen utama dalam sistem produksi terdiri dari input, proses,

dan output (Priharto, 2022).

Komponen input mencakup berbagai elemen seperti tanah, tenaga kerja,
modal, manajemen, energi, informasi, dam sebagainya yang berperan
sebagai bahan baku dalam proses produksi suatu produk. Komponen output
terdiri dari barang atau jasa yang dihasilkan. Dalam proses transformasi nilai
tambah dari input menjadi output, komponen proses mencakup
pengendalian input, pengendalian proses itu sendiri, dan pengendalian
teknologi (Nelson, et al, 1965).
1. Faktor Produksi
Faktor produksi merujuk pada input yang digunakan untuk menghasilkan
barang dan jasa. Dua faktor produksi yang paling krusial adalah modal
dan tenaga kerja. Modal mencakup berbagai alat dan peralatan yang
digunakan dalam proses produksi. Tenaga kerja mencakup waktu yang
dihabiskan oleh individu untuk bekerja. Dalam analisis, simbol K
digunakan untuk melambangkan jumlah modal, sementara simbol L

digunakan untuk menunjukkan jumlah tenaga kerja (Lipsey, et al, 1995).

K=
L=

I~

Garis datar di atas menunjukkan bahwa setiap variabel dianggap tetap.
Selain itu, diasumsikan bahwa semua faktor produksi dimanfaatkan
secara optimal, sehingga tidak ada sumber daya yang terbuang. Namun,
dalam kenyataannya, sering kali sebagian tenaga kerja mengalami

pengangguran, dan sebagian modal tidak digunakan secara maksimal.
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2. Fungsi Produksi
Teknologi produksi yang tersedia menentukan seberapa banyak output
yang dapat dihasilkan dari sejumlah modal dan tenaga kerja tertentu. Para
ekonom menggambarkan teknologi tersebut melalui fungsi produksi
(Nicholson, 2020). Dimana Y merepresentasikan output fungsi produksi

dinyatakan sebagai berikut :

Y=F(,L)

Fungsi produksi menggambarkan teknologi yang digunakan untuk
mengubah modal dan tenaga kerja menjadi output. Apabila seseorang
menemukan yang lebih efisien untuk memproduksi barang, hasilnya
adalah peningkatan output dengan jumlah modal dan tenaga kerja yang
sama. Oleh karena itu, perubahan teknologi dapat mempengaruhi fungsi

produksi (Nicholson, 2020).

Banyak fungsi produksi memiliki sifat yang disebut sebagai skala hasil
konstan. Fungsi produksi dikatakan memiliki skala hasil konstan apabila
peningkatan dalam persentase yang sama pada semua faktor produksi
menghasilkan peningkatan output persentase yang sama. Jika fungsi
produksi memiliki skala hasil konstan, maka peningkatan modal dan
tenaga kerja sebesar 10 persen akan menghasil peningkatan output
sebesar 10 persen pula. Secara matematis, fungsi produksi memiliki skala

hasil konstan jika memenuhi syarat berikut:

zY =F (zK, zL)

Setiap nilai positif z, persamaan ini menunjukkan bahwa jika jumlah

modal dan jumlah tenaga kerja dikalikan dengan z, maka output juga

akan meningkat dengan faktor z.
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Sumber : (Fitriani & Desfaryani, 2024)
Gambar 6. Kurva Produksi Total

Kurva produksi yang disajikan dalam gambar menunjukkan hubungan
antara tenaga kerja, lahan, pupuk (input) dan total produksi kopi yang
dihasilkan (output). Berdasarkan kurva tersebut terlihat bahwa
penambahan jumlah input menyebabkan peningkatan total produksi kopi
secara signifikan, namun laju peningkatan ini mulai melambat setelah
mencapai titik tertentu, menggambarkan fenomena hukum hasil yang
semakin berkurang (low of diminishing returns). Saat jumlah tenaga
kerja, luas lahan, dan pupuk adalah 0, total produksi juga 0, dan ketika
jumlah tenaga kerja, luas lahan, pupuk bertambah total produksi
meningkat hingga mencapai angka maksimum yakni 50 ribu ton kopi.
Hal ini menekankan pentingnya pengelolaan jumlah tenaga kerja untuk

mencapai efisiensi optimal dalam proses produksi.
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Sumber : (Fitriani & Desfaryani, 2024)
Gambar 7. Hubungan antara Kurva TP, APL, dan MPL

Kurva Total Produksi (TP), Produksi Rata-rata (AP), dan Produksi
Marginal (MP) dalam produksi pertanian menunjukkan bagaimana hasil
produksi berubah seiring dengan peningkatan input, seperti tenaga kerja
atau lahan. Pada tahap awal, TP meningkat dengan cepat karena efisiensi
penggunaan input masih tinggi, sehingga setiap tambahan input
menghasilkan  peningkatan produksi yang signifikan. Seiring
bertambahnya input, kenaikan TP mulai melambat , mencerminkan
berlakunya Hukum Hasil yang Semakin Berkurang (Law of Diminishing
Returns) , di mana tambahan input menghasilkan peningkatan produksi
yang lebih kecil. TP mencapai titik maksimum ketika MP sama dengan
nol , setelah itu produksi dapat menurun jika input digunakan secara
berlebihan. Kurva MP awalnya meningkat , kemudian mencapai
puncaknya sebelum akhirnya menurun akibat menurunnya produktivitas

tambahan dari input. Sementara itu, AP meningkat selama MP lebih besar
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dari AP , tetapi mulai menurun setelah MP lebih kecil dari AP. Titik

maksimum AP terjadi pada saat MP memotong AP dari atas . Hubungan

ini menunjukkan bahwa untuk mencapai produktivitas optimal, petani

harus menyeimbangkan jumlah input yang digunakan agar tetap berada

dalam rentang efisiensi produksi, menghindari penggunaan berlebihan

yang dapat menurunkan hasil pertanian secara keseluruhan.

. Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kopi

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi dapat diklasifikasikan

ke dalam beberapa kategori sebagai berikut :

1.

Luas Lahan

Luas lahan yang dimiliki oleh petani mempengaruhi jumlah pohon
kopi yang dapat ditanam. Semakin luas lahan yang dimiliki maka
semakin banyak pohon kopi yang dapat ditanam.

Pupuk dan Pestisida

Penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat dapat memperbaiki
kualitas tanah dan melindungi tanaman dari kerusakan akibat hama,
yang secara tidak langsung meningkatkan produksi kopi.

Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja yang cukup akan meningkatkan efisiensi
dalam proses penanaman dan pemeliharaan tanaman kopi.

Jumlah Tanaman Kopi

Jumlah pohon kopi yang ditanam akan mempengaruhi jumlah
produksi kopi yang hasilkan. Semakin banyak pohon kopi yang ada
maka pada gilirannya akan meningkatkan produksi kopi.

Kondisi Iklim dan Teknologi pertanian

Iklim yang tidak menentu dapat memengaruhi proses produksi kopi,
sedangkan penerapan teknologi pertanian dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan lahan dan produksi.

Curah Hujan

Curah hujan yang ideal yakni sekitar 1500 — 3000 mm pertahun, dapat

meningkatkan efisiensi tanaman kopi. Namun, curah hujan yang
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berlebihan dapat menurunkan produksi karena berisiko membuat buah

kopi mudah jatuh dan gugur.

D. Hubungan Antara Kesejahteraan Petani dan Produksi Kopi
Hubungan antara kesejahteraan petani dan produksi kopi sangat erat dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Peningkatan produksi kopi dapat meningkatkan pendapatan petani, namun
kesejahteraan mereka tidak hanya bergantung pada aspek ekonomi semata.
Faktor-faktor seperti penggunaan pupuk, bibit, tenaga kerja, dan luas lahan
berperan penting dalam meningkatkan produksi, tetapi kesejahteraan
petani juga sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman, dan

kemampuan dalam mengelola lahan secara efektif.

Selain itu, teori mengenai kesejahteraan sosial dan ekonomi juga
menyatakan bahwa kesejahteraan masyarakat dapat ditingkatkan melalui
peningkatan pendapatan perkapita serta pengurangan kemiskinan absolut.
Hal ini tercermin dalam fungsi kesejahteraan yang dirumuskan dalam
persamaan W = W (Y, I, P), dimana Y melambangkan pendapatan
perkapita, I menggambarkan ketimpangan, dan P mewakili tingkat

kemiskinan absolut.

Dalam konteks produksi kopi, kesejahteraan petani sangat dipengaruhi
oleh aspek keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pengembangan
komoditas kopi perlu memperhatikan faktor-faktor keberlanjutan ini agar

dapat meningkatkan kesejahteraan petani secara holistik.

E. Skala Ekonomi Dalam Konteks Produksi
Skala ekonomi merupakan konsep dalam ekonomi produksi yang
menunjukkan bagaimana biaya produksi per unit output dapat menurun
seiring dengan meningkatnya skala produksi. Dalam sektor pertanian kopi,
skala ekonomi terjadi ketika peningkatan jumlah pohon kopi, tenaga kerja,

penggunaan pupuk, dan perluasan lahan menyebabkan peningkatan output
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secara lebih besar dari input tambahan tersebut, sehingga menghasilkan

efisiensi.

Dalam skripsi ini, terlihat bahwa petani di Kecamatan Balik Bukit
menunjukkan pola peningkatan output kopi robusta seiring bertambahnya
jumlah input seperti batang pohon, tenaga kerja, luas lahan, dan jumlah
pupuk. Berdasarkan hasil regresi, keempat variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap produksi, yang berarti potensi skala ekonomi positif
dapat terjadi jika petani meningkatkan penggunaan faktor-faktor produksi

secara proporsional dan efisien.

F. Kurva Skala Ekonomi
1. Increasing Return To Scale

Increasing Return to Scale terjadi ketika peningkatan semua input

produksi sebesar suatu persentase menghasilkan peningkatan output

yang lebih besar dari persentase tersebut. Misalnya, Jika input (tenaga

kerja, lahan, pupuk, dll.) ditambah 10%, tetapi output meningkat 15%,

maka terjadi IRS. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan atau petani

mengalami efisiensi skala—yaitu semakin besar skala produksi,

semakin efisien proses produksi tersebut.

Ciri-ciri Increasing Return To Scale adalah :

1. Y Koefisien elastisitas input > 1 (dalam fungsi produksi Cobb-
Douglas)

2. Biaya rata-rata per unit output menurun seiring peningkatan skala
produksi.

3. Umum terjadi di tahap awal produksi ketika kapasitas belum

maksimal
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Gambar 8. Kurva Increasing Return To Scale

Pada kurva tersebut, terlihat bahwa saat input sebesar 0,5 menghasilkan
output sebanyak 60, peningkatan input menjadi 1 menghasilkan output
120. Selanjutnya, ketika input dinaikkan menjadi 2, output meningkat
menjadi 200, dan pada input 3, output mencapai 300. Pola ini
menunjukkan bahwa semakin besar skala input yang digunakan, output
yang dihasilkan meningkat lebih dari proporsional. Garis kurva yang
semakin curam menandakan adanya efisiensi skala, di mana
penggunaan input secara lebih besar justru menghasilkan output yang
jauh lebih besar. Fenomena ini mencerminkan kondisi Increasing
Returns to Scale, yang biasanya terjadi ketika produksi berada pada
tahap awal pertumbuhan, teknologi dimanfaatkan secara optimal, atau

terjadi sinergi antar input produksi yang saling memperkuat hasil akhir.

Constant Return To Scale

Constant Return to Scale (CRS) adalah kondisi dalam proses produksi
di mana peningkatan semua input secara proporsional menghasilkan
peningkatan output dalam jumlah yang sama besar. Artinya, jika
seluruh input ditambah sebesar 10%, maka output juga akan meningkat
sebesar 10%. Situasi ini menunjukkan bahwa skala produksi tidak

memengaruhi efisiensi—baik dalam skala kecil maupun besar, rasio
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antara input dan output tetap konstan. CRS biasanya terjadi ketika

perusahaan beroperasi secara efisien dengan penggunaan teknologi dan

sumber daya yang stabil di setiap tingkat produksi.

Ciri-ciri Constant Return 1o Scale adalah :

1. Y Koefisien elastisitas input = 1 (dalam fungsi produksi Cobb-
Douglas)

2. Biaya rata-rata per unit output tetap seiring peningkatan skala
produksi.
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Sumber : (Robert S. Pyndick, 2012)
Gambar 9. Kurva Constant Return To Scale

Grafik di atas menunjukkan hubungan antara input (X) dan output (Q)
dalam suatu proses produksi. Terlihat bahwa setiap kenaikan satu unit
input menghasilkan peningkatan output yang sama besar, yaitu sebesar
100 unit: dari (1,100) ke (2,200), dan dari (2,200) ke (3,300). Pola ini
menggambarkan kondisi Constant Returns to Scale (CRS), yaitu ketika
peningkatan input secara proporsional menghasilkan peningkatan output
dalam proporsi yang sama. Dengan kata lain, jika input digandakan,

maka output juga akan meningkat dua kali lipat.

. Decreasing Return To Scale

Decreasing Returns to Scale terjadi ketika peningkatan seluruh input
produksi secara proporsional menghasilkan peningkatan output yang

kurang dari proporsional. Misalnya, jika semua input digandakan, output
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hanya meningkat kurang dari dua kali lipat. Hal ini mencerminkan
penurunan efisiensi produksi dalam skala besar, seringkali disebabkan
oleh faktor seperti koordinasi yang lebih sulit, keterbatasan manajemen,
atau sumber daya pendukung yang terbatas.

Ciri-ciri Konstant Return To Scale adalah :

1. Y Koefisien elastisitas input < 1 (dalam fungsi produksi Cobb-

Douglas)
2. Biaya rata-rata per unit output meningkat seiring peningkatan skala

produksi.

Output

19.6
19.0

14

10

3 4 8 9 Units of labour
/capital

www.economicshelp.org

Sumber : (Robert S. Pyndick, 2012)
Gambar 10. Kurva Decreasing Return To Scale

Grafik di atas menggambarkan kondisi Decreasing Returns to Scale
(DRS), yaitu ketika peningkatan input secara proporsional menghasilkan
peningkatan output yang lebih kecil dari proporsi kenaikan input tersebut.
Misalnya, jika input ditingkatkan dua kali lipat, output hanya meningkat
kurang dari dua kali lipat. Fenomena ini menunjukkan bahwa pada skala
produksi tertentu, penambahan faktor produksi justru memberikan
tambahan hasil yang menurun akibat terbatasnya efisiensi, ruang, atau

sumber daya pendukung lainnya.

2.1.2.Jumlah Batang Pohon Kopi

A. Definisi Kopi Robusta
Kopi Robusta merupakan salah satu jenis kopi yang paling dominan

diproduksi di dunia, termasuk di Indonesia, di mana varietas ini
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mencakup sekitar 87,1% dari total produksi kopi nasional. Dikenal akan
ketahanannya, kopi Robusta dapat tumbuh di berbagai kondisi iklim dan
jenis tanah, serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibandingkan
kopi arabika. Rasa Robusta umumnya lebih pahit, dengan kandungan
kafein yang lebih tinggi, sehingga memberikan aroma khas dan tekstur
yang lebih kasar. Dalam aspek ekonomi, kopi Robusta mempunyai
peranan penting di Indonesia sebagai salah satu komoditas ekspor utama
yang secara signifikan menyokong pendapatan petani serta devisa
negara. Studi juga menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi
berbasis kopi Robusta berpotensi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal serta menciptakan peluang kerja di daerah penghasil

kopi (Annisa, 2024).

. Pengaruh Jumlah Batang Kopi Terhadap Produksi Kopi
Teori Produksi merupakan bagian dari kajian ekonomi yang membahas
bagaimana perusahaan memanfaatkan berbagai faktor produksi seperti
tanah, tenaga kerja, modal, dan teknologi untuk menghasilkan barang
atau jasa. Teori ini berfokus pada hubungan antara input yang digunakan
dalam proses produksi dengan output yang dihasilkan. Salah satu tokoh
penting yang berkontribusi terhadap pengembangan teori produksi
adalah David Ricardo (1772—1823), seorang ekonom klasik asal Inggris.
Ricardo memperkenalkan konsep diminishing returns atau hukum hasil
yang semakin berkurang, yang menggambarkan bahwa peningkatan
penggunaan faktor produksi secara berkelanjutan akan menghasilkan
tambahan output yang semakin menurun setelah melewati suatu titik

tertentu (Morduch, 2021).

Sistem produksi melibatkan hubungan antara komponen input dan output
serta proses interaksi antara keduanya untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam lingkungan ekonomi, sistem produksi merupakan salah satu
elemen penting. Komponen utama dalam sistem produksi terdiri dari

input, proses, dan output (Liyana, 2021).
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Jumlah batang kopi yang ditanam berpengaruh signifikan terhadap
produksi kopi. Menurut penelitian (Annisa et al., 2023) semakin banyak
batang kopi yang ditanam, semakin besar pula potensi produksi yang
dapat diperoleh. Hal ini berkaitan dengan kapasitas lahan yang mampu
mendukung pertumbuhan tanaman kopi, serta kemampuan tanaman
untuk berproduksi secara optimal. Misalnya saja pada perkebunan kopi
di Indonesia, luas lahan serta jumlah batang kopi yang ditanam secara
langsung mempengaruhi volume produksi (Annisa, 2024). Penelitian
yang dilakukan oleh (Syofya, et al, 2024) juga menunjukkan bahwa
peningkatan luas lahan dan jumlah tanaman kopi dapat meningkatkan
hasil produksi secara signifikan, sehingga berdampak positif pada
pendapatan petani serta perekonomian lokal. Selain itu, faktor lain seperti
manajemen kebun dan teknik budidaya juga berperan penting dalam

mengoptimalkan hasil dari jumlah batang kopi yang ditanam.

. Hubungan Jumlah Batang Kopi Terhadap Produksi Kopi

Jumlah batang kopi memiliki kaitan erat dengan produktivitas tanaman
kopi, yang menjadi faktor penting dalam mencapai hasil panen yang
optimal. Riset menunjukkan bahwa peningkatan jumlah batang kopi per
hektar dapat meningkatkan produktivitas, dengan syarat faktor lain
seperti pemeliharaan dan kondisi tanah diperhatikan. Menurut penelitian
(Titisari et al., 2024), penerapan teknik budidaya yang tepat, termasuk
pengelolaan batang kopi yang efektif, dapat meningkatkan produksi
hingga 1.173 kg per hektar di Riau, salah satu provinsi dengan
produktivitas kopi tertinggi di Indonesia. Selain itu, studi oleh
(Dewantoro, 2021) menyebutkan bahwa media tanam dan perawatan
yang tepat berpengaruh pada pertumbuhan diameter batang dan jumlah

daun, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas tanaman kopi.
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2.1.3. Tenaga Kerja

A. Definisi Tenaga Kerja
Undang-Undang (UU) Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
menyatakan bahwa ketenagakerjaan mencakup segala hal yang
berhubungan dengan tenaga kerja, mulai dari sebelum masa kerja,
selama masa kerja, hingga setelah masa kerja berakhir (Kartasasmita,

2003).

Teori ketenagakerjaan juga menyatakan bahwa tenaga kerja merujuk
pada penduduk di suatu negara yang mampu memproduksi barang dan
jasa ketika ada permintaan akan tenaga kerja. Simanjuntak Payaman
bahkan menjelaskan bahwa tenaga kerja adalah individu yang memiliki
kemampuan untuk bekerja, memberikan jasa, atau berkontribusi
melalui usahanya (Simanjuntak, 2002). Kemampuan ini diukur

berdasarkan usia, yaitu antara 15 hingga 64 tahun.

B. Teori Modal Manusia

Teori Modal Manusia adalah konsep dalam ekonomi yang menyatakan
bahwa keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan kesehatan yang
dimiliki individu merupakan bentuk modal yang berharga dalam
meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Modal
manusia tidak hanya mencakup pendidikan formal, tetapi juga
pelatihan, kesehatan, dan pengalaman kerja yang memungkinkan
seseorang menjadi lebih produktif. Gary Becker, seorang ekonom
peraih Nobel, adalah salah satu tokoh terkemuka yang mengembangkan
teori ini. Dalam bukunya Human Capital: A Theoretical and Empirical
Analysis (1964), Becker menyatakan bahwa modal manusia adalah
salah satu faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi,
mirip dengan modal fisik seperti mesin dan peralatan (Becker, 1993).
Beberapa poin utama dalam teori modal manusia adalah:

1. Pendidikan dan Pelatihan
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Pendidikan dan pelatihan dianggap sebagai investasi yang
dilakukan individu untuk meningkatkan keterampilan mereka.
Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pelatihan yang diperoleh,
semakin tinggi potensi produktivitas dan pendapatan mereka.

2. Kesehatan
Kesehatan juga dianggap sebagai komponen penting dari modal
manusia. Individu yang sehat lebih produktif dan mampu bekerja
dengan efisiensi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, investasi dalam
kesehatan, seperti layanan kesehatan dan gizi yang baik, dianggap
sebagai bentuk investasi dalam modal manusia.

3. Pengalaman Kerja
Pengalaman yang diperoleh selama bekerja memberikan
keterampilan tambahan yang meningkatkan kemampuan dan
efisiensi seseorang dalam bekerja. Pengalaman ini adalah bentuk
akumulasi pengetahuan yang penting dalam pengembangan modal
manusia.

4.Produktivitas dan Pendapatan

Teori modal manusia berpendapat bahwa semakin besar investasi
dalam keterampilan, pendidikan, dan kesehatan seseorang,
semakin tinggi produktivitas yang mereka miliki. Akibatnya, hal
ini akan meningkatkan pendapatan individu dan mendorong

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

C. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Kopi
Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap
produktivitas pertanian, dimana jumlah dan kualitas tenaga kerja dapat
mempengaruhi  hasil produksi secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan bahwa setiap penambahan tenaga kerja dapat
meningkatkan produktivitas, dengan asumsi faktor-faktor lain tetap
konstan. Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang sangat signifikan
terhadap produktivitas pertanian, dimana jumlah dan kualitas tenaga

kerja dapat mempengaruhi hasil produksi secara keseluruhan. Selain
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itu, penelitian (Rosya, 2023) menekankan bahwa pelatihan dan
pengalaman bertani juga turut meningkatkan produktivitas,
menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan keterampilan
tenaga kerja adalah langkah penting untuk meningkatkan hasil
pertanian. Sehingga, optimalisasi tenaga kerja dengan melalui pelatihan
dan manajemen yang baik dapat menghasilkan peningkatan

produktivitas yang berarti pada sektor pertanian.

D. Peran Tenaga Kerja Dalam Kesejahteraan Petani
Peran tenaga kerja dalam sektor pertanian sangat berpengaruh terhadap
tingkat produksi dan kesejahteraan. Tenaga kerja yang memiliki
keterampilan dan pelatihan yang memadai dapat meningkatkan efisiensi
serta produktivitas di sektor pertanian. Teori modal manusia juga
menegaskan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi
tenaga kerja dapat memperbaiki keterampilan mereka, sehingga
berkontribusi pada peningkatan hasil pertanian dan pendapatan petani

(Becker, 1993).

Penelitian oleh (Alston et al., 2021) mengungkapkan bahwa tenaga kerja
yang terampil dapat memaksimalkan penggunaan teknologi modern
serta praktik manajerial yang efisien, yang berdampak positif terhadap
hasil produksi. Selain itu, keterampilan yang lebih baik juga berkaitan
erat dengan kesejahteraan petani, karena dapat meningkatkan
kemampuan yang nantinya akan berdampak pada pendapatan yang lebih
tinggi dan kondisi kerja yang lebih baik. Penelitian oleh (Kihiu, 2023)
menambahkan bahwa peningkatan kesejahteraan tenaga kerja melalui
program pelatihan dan perbaikan kondisi kerja dapat memperkuat
ketahanan sektor pertanian dan meningkatkan kualitas hidup petani.
Oleh karena itu, pengembangan dan pelatihan tenaga kerja merupakan
aspek krusial dalam meningkatkan produksi dan kesejahteraan di sektor

pertanian.
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2.1.4. Luas Lahan

A. Definisi Luas Lahan
Luas lahan pertanian Merujuk pada keseluruhan area yang digunakan
untuk aktivitas pertanian, termasuk budidaya tanaman, budidaya,
perkebunan, serta berbagai kegiatan agraris lainnya. Lahan ini dikelola
oleh petani atau pelaku usaha pertanian dengan tujuan menghasilkan bahan
pangan, bahan baku industri, serta produk pertanian lainnya. Sebagai salah
satu faktor produksi utama, lahan memiliki peran penting dalam sektor

pertanian, terutama di negara agraris seperti Indonesia (Titisantri, 2024).

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009, lahan pertanian pangan
berkelanjutan harus memenuhi sejumlah kriteria, antara lain terletak pada
kawasan yang mendukung produktivitas serta efisiensi usaha pertanian,
memiliki potensi teknis yang memadai, tersedia dalam jumlah yang cukup
untuk pertanian pangan, dilengkapi dengan infrastruktur dasar yang
mampu, dan telah dimanfaatkan secara aktif sebagai lahan pertanian
pangan. Luas lahan pertanian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat produksi dan ketersediaan pangan, yang pada akhirnya berperan

dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat (Pertanian, 2009).

B. Teori Pola Penggunaan Lahan Pertanian
Salah satu teori yang menjelaskan hubungan antara luas lahan pertanian
dan produksi pertanian adalah Teori Luas Lahan Pertanian yang
dikembangkan oleh Johann Heinrich von Thiinen . Von Thiinen, seorang
ekonom dan agronom Jerman pada abad ke-19, merancang sebuah model
yang menggambarkan bagaimana pola penggunaan lahan pertanian

dipengaruhi oleh faktor jarak dari pasar (Thiinen, 1990).

Dalam teorinya, ia menjelaskan bahwa petani akan menentukan jenis
tanaman yang dibudidayakan berdasarkan kedekatan lahan mereka dengan
pusat pasar. Produk pertanian yang mudah rusak dan memiliki biaya

transportasi yang tinggi, seperti sayuran dan produk susu, cenderung
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ditanam di lokasi yang lebih dekat ke pasar untuk meminimalkan biaya
distribusi. Sebaliknya, tanaman yang lebih tahan lama dan memiliki biaya
transportasi yang lebih rendah, seperti gandum dan jagung, lebih mungkin

dibudidayakan di daerah yang lebih jauh (Thiinen, 1990).

Model ini menekankan bahwa luas lahan dan tingkat kesuburan tanah
memainkan peran krusial dalam menentukan jenis dan jumlah produksi
pertanian. Selain itu, teori ini menggambarkan bagaimana faktor ekonomi
dan geografi berinteraksi dalam mempengaruhi keputusan usaha tani.
Konsep yang dikemukakan von Thiinen tetap relevan dan menjadi dasar
bagi berbagai penelitian serta pengembangan dalam bidang ekonomi

pertanian hingga saat ini.

Di sisi lain, pandangan berbeda dikemukakan oleh Marshall dalam
Salvatore (2002), yang berargumen bahwa luas lahan bukanlah faktor
produksi utama dalam menentukan hasil pertanian. Menurutnya,
produktivitas lahan—yakni seberapa optimal lahan tersebut dapat
menghasilkan produk pertanian—memiliki peran yang lebih besar
dibandingkan dengan sekedar luas areal yang tersedia. Meski demikian,
secara umum, teori yang lebih dominan dalam kajian ekonomi pertanian
menyatakan bahwa luas lahan tetap menjadi faktor signifikan dalam
menentukan skala usaha pertanian dan tingkat produksi. Semakin luas
lahan yang dikelola dan ditanami, semakin besar pula potensi produksi

yang dapat dihasilkan (Aisyah, et al, 2019).

. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Kopi
Teori Von Thiinen , yang pada awalnya dirancang untuk menjelaskan pola
penggunaan lahan pertanian berdasarkan kedekatannya dengan pusat kota,
juga dapat digunakan untuk menganalisis keterkaitan antara luas lahan,
produksi kopi, dan kesejahteraan petani kopi. Dalam konteks ini, teori
tersebut menyoroti bahwa keputusan petani dalam mengelola lahan dan

jenis komoditas yang dibudidayakan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
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seperti biaya transportasi dan jarak ke pasar. Semakin dekat suatu lahan ke
pusat distribusi atau pasar, semakin besar kemungkinan petani memilih
komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan memerlukan distribusi
cepat, sementara lahan yang lebih jauh cenderung digunakan untuk
tanaman yang lebih tahan lama dengan biaya transportasi yang lebih

rendah (Thiinen, 1990).

Luas lahan memiliki peran penting dalam menentukan tingkat produksi
kopi dan kesejahteraan petani. Dalam konteks ini, semakin luas lahan yang
dimiliki petani, semakin besar skala produksi yang dapat dicapai. Petani
dengan lahan yang lebih luas memiliki kapasitas untuk menanam lebih
banyak pohon kopi, yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan
hasil panen. Melalui hasil produksi yang lebih tinggi, petani dapat lebih
mudah memenuhi permintaan pasar, memperoleh harga jual yang lebih

kompetitif, dan meningkatkan pendapatan mereka (Sitti Aisyah, 2019).

Selain itu, pertumbuhan produksi kopi yang optimal memungkinkan petani
untuk mengalokasikan sumber daya ke dalam praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan, seperti penerapan pupuk organik dan sistem irigasi yang
lebih efisien. Namun, luas lahan bukanlah satu-satunya faktor yang
menentukan hasil produksi. Aspek lain seperti kesuburan tanah, kondisi
iklim, serta akses terhadap pasar dan infrastruktur juga memiliki dampak

yang signifikan terhadap produktivitas usaha pertanian.

Sehingga, meskipun kepemilikan lahan yang luas memberikan peluang
bagi petani untuk meningkatkan hasil dan pendapatan, kesejahteraan
mereka tetap bergantung pada efektivitas dalam mengelola lahan serta
kemampuan beradaptasi dengan dinamika pasar. Melalui strategi
pengelolaan yang optimal, perluasan lahan dan peningkatan produksi kopi
dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan taraf hidup petani kopi

secara berkelanjutan.
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2.1.5.Jumlah Penggunaan Pupuk

A. Definisi Pupuk Dalam Pertanian Kopi
Pupuk dalam pertanian kopi adalah bahan yang ditambahkan ke tanah atau
tanaman untuk menyediakan nutrisi esensial yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kopi. Pupuk menguraikan dua
kategori utama: pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik,
seperti kompos dan pupuk kandang, berasal dari sumber alami dan
membantu meningkatkan kesuburan serta struktur tanah. Di sisi lain,
pupuk anorganik, seperti urea dan NPK, menyediakan nutrisi dengan
kandungan yang lebih terukur dan mudah diserap oleh tanaman. Penelitian
oleh (Prasetyo, 2022) menunjukkan bahwa pemupukan yang tepat secara
signifikan meningkatkan hasil kopi, memperbaiki kualitas biji, serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. Selain itu,
pemupukan yang baik juga mendukung efisiensi pemanfaatan udara dan
nutrisi, yang penting untuk keberlangsungan produksi kopi. Oleh karena
itu, pengetahuan mengenai jenis dan dosis pupuk yang tepat sangat penting
bagi petani kopi untuk mencapai hasil yang optimal (Prasetyo, A. et al,

2022).

B.Jenis — Jenis Pupuk Yang Umum Digunakan Dalam Pertanian Kopi
Dalam pertanian kopi Robusta, beberapa jenis pupuk yang umum
digunakan meliputi pupuk organik, pupuk anorganik, pupuk hayati, dan
pupuk daun. Berikut penjelasan singkat mengenai setiap jenisnya:

a. Pupuk Organik
Pupuk Organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan alami seperti
kompos, pupuk kandang, dan sisa tanaman, pupuk organik membantu
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah.
Komposisi nutrisi dalam pupuk organik relatif lengkap, meskipun
dalam konsentrasi lebih rendah dibandingkan pupuk kimia. Pupuk ini
penting untuk meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah,
yang mendukung pertumbuhan akar dan keseimbangan ekosistem tanah

(Kurnia, 2014).
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b. Pupuk Anorganik (Kimia)
Pupuk anorganik digunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi spesifik
tanaman kopi, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang
merupakan unsur penting dalam mendukung pertumbuhan dan hasil
panen. Beberapa contoh pupuk anorganik yang umum digunakan dalam
budidaya kopi adalah urea (untuk nitrogen), TSP atau SP-36 (untuk
fosfor), dan KCI (untuk kalium) (N. C. Putri, 2023).

c. Pupuk Hayati (Biofertilizer)
Pupuk hayati mengandung mikroorganisme bermanfaat seperti bakteri,
jamur, atau alga yang membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi
dalam tanah, terutama nitrogen dan fosfor. Bakteri penambat nitrogen,
misalnya Rhizobium, dapat mendukung tanaman dalam memperoleh
nitrogen dari atmosfer, sementara mikoriza membantu akar tanaman
menyerap fosfor dengan lebih efisien (Simanungkalit et al., 2006).

d. Pupuk Foliar (Pupuk Daun)
Pupuk foliar diaplikasikan melalui penyemprotan langsung pada daun
tanaman. Pupuk ini sering mengandung unsur mikro seperti zinc, boron,
atau magnesium yang penting bagi pertumbuhan tanaman kopi tetapi
dibutuhkan dalam jumlah yang relatif kecil. Aplikasi pupuk daun efektif
untuk memberikan nutrisi tambahan, terutama saat tanaman mengalami
kekurangan nutrisi tertentu atau pada masa pembungaan dan

pembuahan (Islamiah, 2022).

C.Pengaruh Penggunaan Pupuk Terhadap Hasil Produksi
Penyimpanan dan penerapan pupuk harus dilakukan sesuai pedoman yang
benar untuk mendapatkan hasil yang optimal. Misalnya, pupuk cair
sebaiknya diaplikasikan ketika tanah masih lembap, sedangkan pupuk
padat perlu dicampur dengan tanah sebelum penanaman. Penggunaan
dosis yang tepat juga penting untuk mencegah adanya residu berlebihan

pada hasil panen seperti buah dan sayuran (Moniaga, et al, 2023).
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Secara praktik, kombinasi penggunaan pupuk dan pestisida dapat
meningkatkan produktivitas tanaman secara signifikan. Misalnya,
penelitian di daerah tropis menunjukkan bahwa pemakaian pupuk NPK
(nitrogen, fosfor, kalium) dapat meningkatkan hasil panen gandum hingga
20%, sementara penggunaan insektisida dapat menekan kerugian akibat
serangan hama serangga hingga 30%. Oleh karena itu, pemilihan dan
penggunaan input produksi yang tepat dan bijaksana sangat penting untuk

meningkatkan hasil panen serta kualitas produk pertanian (Usman, 2018).

2.2. Hubungan Karakteristik Responden Antar Variabel
2.2.1. Hubungan Jumlah Pohon Kopi Terhadap Produksi Kopi di Kecamatan
Balik Bukit
Jumlah pohon kopi yang optimal meningkatkan produksi, namun
efektivitasnya dipengaruhi oleh perawatan, nutrisi, kondisi tanah, iklim,
dan teknik budidaya. Kepadatan yang berlebihan akan menurunkan hasil
per pohon, sementara kepadatan yang rendah akan mengurangi efisiensi

lahan.

Distribusi Produksi Kopi Berdasarkan Jumlah Pohon Kopi

<1000 kg
[ == 1000-1500 kg
mm >1500 kg

= =
o N
T

[o¢]

Jumlah Produksi Kopi (%)

<1000 1000-2500 2000-3500
Jumlah Pohon Kopi (batang)

Sumber : Survei Lapangan, Data diolah (2024)
Gambar 11. Distribusi Responden Menurut Jumlah Pohon Kopi dan
Produksi Kopi Robusta di Kecamatan Balik Bukit (Batang)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jumlah produksi <1000 kg (1
ton) terdapat 6 orang petani kopi yang memiliki jumlah pohon sebanyak <
1000 batang pohon, pada jumlah pohon kopi 1000 — 2500 batang pohon
juga memiliki 6 orang petani dengan jumlah produksi kopi sebanyak <
1000 kg, dan pada jumlah pohon kopi > 25000, petani yang memproduksi
kopi sebanyak <1000 hanya terdapat 3 orang petani.

Kemudian pada jumlah produksi 1000 — 1500 kg hanya terdapat 5 orang
petani dengan jumlah pohon kopi <1000 batang pohon, pada jumlah pohon
1000 — 2500 batang pohon, petani yang memproduksi kopi sebanyak 13
orang petani, dan pada jumlah pohon kopi sebanyak 200 — 3500 pohon,

petani kopi yang memproduksi kopi sebanyak 12 orang petani.

Pada jumlah produksi >1500 kg hanya terdapat 2 orang petani dengan
jumlah pohon kopi yang dimiliki kurang dari 1000 batang pohon,
sedangkan pada jumlah pohon kopi yang dimiliki berkisar antara 1000 —
2500 batang pohon ada 11 orang petani kopi, dan untuk pohon kopi yang
dimiliki berkisar antara 2000 — 3500 pohon kopi hanya 12 orang petani
yang memproduksi kopi lebih dari 1500 kg.

Data pada Gambar 11 menunjukkan bahwa jumlah pohon yang ditanam
mempunyai pengaruh langsung terhadap hasil produksi. Semakin banyak
jumlah pohon yang ditanam, potensi hasil produksi cenderung meningkat,
namun peningkatan tersebut bergantung pada efektivitas pemanfaatan
lahan dan input lainnya seperti pupuk dan tenaga kerja. Jika jumlah pohon
terlalu lebat, hasil per pohon dapat menurun karena kompetisi dalam
penyerapan nutrisi dan cahaya matahari. Sebaliknya, jika jumlah pohon
terlalu jarang, pemanfaatan lahan menjadi tidak maksimal, sehingga hasil
produksi total tetap rendah meskipun hasil per pohon mungkin lebih tinggi.
Oleh karena itu, optimalisasi jumlah pohon dan pengelolaan faktor
produksi lainnya menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan

kesejahteraan petani kopi.
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2.2.2.Hubungam Tenaga Kerja Terhadap Produksi Kopi di Kecamatan Balik
Bukit
Tenaga kerja dalam perhitungan Hari Orang Kerja (HOK) mengacu pada
jumlah total waktu kerja yang dihabiskan oleh seseorang dalam kegiatan
produksi kopi. HOK mencerminkan intensitas tenaga kerja yang
digunakan, termasuk aktivitas seperti penanaman, pemeliharaan,
pemupukan, dan panen. Semakin tinggi HOK, biasanya produksi kopi
meningkat karena proses budidaya dan perawatan pohon kopi menjadi
lebih optimal. Namun, jika penggunaan tenaga kerja berlebihan tanpa
efisiensi, biaya produksi dapat meningkat tanpa disertai peningkatan hasil

yang signifikan.

Distribusi Produksi Kopi Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

N <1000 kg
o5 | === 1000-1500 kg
mmm >1500 kg

20}
15

10+

Jumlah Produksi Kopi (%)

<1000 1000-2000 >2000
Jumlah Tenaga Kerja (HOK)

Sumber : Survei Lapangan, Data diolah (2024)
Gambar 12. Distribusi Responden Menurut Tenaga Kerja dan Jumlah
Produksi Kopi di Kecamatan Balik Bukit (Jam Kerja)

Berdasarkan Gambar 12, hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja
yang dihitung menggunakan rumus hari orang kerja memiliki pengaruh
yang cukup signifikan, dimana pada jumlah produksi sebanyak < 1000
dengan jumlah hari orang kerja kurang dari 1000 jam dalam satu musim
hanya terdapat 11 orang petani, pada jumlah hari orang kerja 1000 — 2000

jam kerja dalam satu musim hanya terdapat 3 orang petani yang
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menghasilkan produksi kurang dari 1000 kg, dan pada jumlah jam kerja >
2000 jam kerja dalam satu musim panen hanya terdapat 1 orang petani

yang memproduksi kopi kurang dari 1000 kg.

Kemudian, pada jumlah produksi kopi sebanyak 1000 — 1500 kg dengan
jumlah jam kerja <1000 jam dalam satu musim panen hanya terdapat 2
orang petani, pada 1000 — 2000 jam kerja dalam satu musim panen terdapat
14 orang petani yang memproduksi kopi berkisar 1000 — 1500 kg kopi dan
pada waktu > 2000 jam kerja dalam satu musim panen terdapat 14 orang

petani yang memproduksi kopi sebanyak 1000 — 1500 kg.

Pada produksi kopi sebanyak > 1500 kg per musim, hanya terdapat 1
petani dengan jumlah jam kerja < 1000 jam per musim, sedangkan pada
jam kerja 1000 — 2000 jam kerja per musim terdapat 12 petani yang
memproduksi kopi sebanyak > 1500 kg, begitupun pada jumlah jam kerja
>2000 terdapat 12 orang petani yang memproduksi kopi sebanyak >1500
kg.

Dari gambar tersebut terlihat bahwa jumlah pohon dan luas lahan
berpengaruh langsung terhadap hasil produksi kopi. Semakin banyak
jumlah pohon yang ditanam dan semakin luas lahan yang digunakan,
potensi hasil produksi cenderung meningkat, jaminan diimbangi dengan
pengelolaan yang baik. Penggunaan tenaga kerja dalam satuan Hari Orang
Kerja (HOK) juga menunjukkan pengaruh terhadap produksi. Semakin
tinggi HOK, berarti intensitas tenaga kerja yang digunakan dalam aktivitas
pertanian seperti penanaman, pemeliharaan, pemupukan, dan panen
semakin besar, yang berpotensi meningkatkan hasil produksi. Namun, jika
penggunaan tenaga kerja berlebihan tanpa pengelolaan yang efisien, biaya

produksi bisa meningkat tanpa disertai peningkatan hasil yang signifikan.
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2.2.3. Hubungan Luas Lahan Terhadap Produksi Kopi di Kecamatan Balik Bukit
Luas lahan berpengaruh langsung terhadap produksi kopi karena
menentukan kapasitas penanaman dan ruang tumbuh pohon. Luas lahan
yang optimal memungkinkan pengelolaan tanaman yang lebih efektif,
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi.

Distribusi Produksi Kopi Berdasarkan Luas Lahan
= <1000 kg

25T mmm 1000-1500 kg
mmm >1500 kg

Jumlah Produksi Kopi (%)

<10.000

Luas Lahan (m?)

Sumber : Survei Lapangan, Data diolah (2024)
Gambar 13. Distribusi Responden Menurut Luas Lahan dan Produksi
Kopi di Kecamatan Balik Bukit (M2)

Berdasarkan Gambar 10, menunjukkan bahwa dari 70 orang petani di
Kecamatan Balik Bukit terdapat 18 orang petani yang memiliki luas lahan
< 10.000 M?. Sebanyak 11 orang petani yang dapat memproduksi kopi
<1000 kg kopi, sebanyak 4 orang petani yang dapat memproduksi kopi
sebanyak 1000 — 1500 kg, dan terdapat 3 orang petani yang dapat

memproduksi kopi sebanyak >1500 kg pada sekali musim panen.

Kemudian, terdapat 52 orang petani yang memiliki luas lahan > 10.000
M?2. Sebanyak 4 orang petani yang memproduksi kopi < 1000 kg, sebanyak
26 orang petani yang memproduksi kopi sebanyak 1000 — 1500 kg kopi,
dan 22 orang petani yang memproduksi kopi sebanyak >1500 kg kopi.

Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa luas lahan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah produksi kopi. Petani

dengan luas lahan di atas 10.000 m?> cenderung memiliki hasil produksi
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yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang memiliki lahan di
bawah 10.000 m?. Hal ini terlihat dari mayoritas petani dengan lahan
>10.000 m*> yang mampu menghasilkan lebih dari 1.500 kg kopi.
Sebaliknya, petani dengan lahan <10.000 m? sebagian besar hanya mampu
menghasilkan antara 1.000 hingga 1.500 kg kopi. Secara keseluruhan,
sebagian besar petani (55%) menghasilkan kopi dalam kisaran 1.000—
1.500 kg, sementara 43,1% mampu menghasilkan lebih dari 1.500 kg.
Peningkatan luas lahan berpotensi meningkatkan hasil produksi kopi, yang

pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

2.2.4.Hubungan Penggunaan Pupuk

Penggunaan pupuk dalam produksi kopi merujuk pada pemberian bahan
organik maupun anorganik yang berfungsi untuk menyediakan unsur hara
penting bagi tanaman kopi. Pupuk berperan dalam meningkatkan
kesuburan tanah, mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman, serta memperbaiki kualitas buah kopi. Unsur hara seperti
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sangat berpengaruh pada
perkembangan daun, pembentukan bunga, dan pengisian biji kopi.
Pemberian pupuk yang tepat dalam dosis, waktu, dan metode yang sesuai
dapat  meningkatkan  produktivitas tanaman  kopi  sekaligus
mempertahankan kesuburan lahan secara berkelanjutan.

Distribusi Produksi Kopi Berdasarkan Penggunaan Pupuk

25
mEmE <1000 kg

mmmm 1000-1500 kg
mmm >1500 kg H
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10 _

Jumlah Produksi Kopi (%)

o =2000

1000-2000
Penggunaan Pupuk (Kg)

Sumber : Survei Lapangan, Data diolah (2024)

Gambar 14. Distribusi Responden Menurut Penggunaan Pupuk dan
Jumlah Produksi Kopi di Kecamatan Balik Bukit
(Kilogram)

<1000



43

Berdasarkan Gambar 14 menunjukkan hasil bahwa, pada jumlah petani
70 orang, sebanyak 13 orang petani kopi yang menggunakan pupuk < 1000
kg pada satu musim panen, sedangkan 1 orang petani menggunakan pupuk
sebanyak 1000 — 2000 kg pupuk, dan 1 orang petani juga menggunakan
pupuk sebanyak >2000 kg untuk memproduksi kopi sebanyak < 1000 kg

per musim panen.

Kemudian, pada produksi kopi sebanyak 1000 — 1500 kg dalam satu
musim panen, terdapat 1 orang petani yang menggunakan pupuk sebanyak
<1000 kg, terdapat 5 orang petani yang menggunakan pupuk sebanyak
1000 — 2000 kg pupuk, dan terdapat 24 orang petani yang menggunakan
pupuk sebanyak > 2000 kg pupuk dalam satu kali musim panen.

Pada produksi kopi > 1500 tidak terdapat petani yang menggunakan pupuk
<1000 kg, akan tetapi terdapat 10 orang petani yang menggunakan pupuk
sebanyak 1000 — 2000 kg pupuk, dan terdapat 15 orang petani yang
menggunakan pupuk sebanyak > 2000 kg pupuk dalam satu kali musim

panen.

Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara penggunaan pupuk dan jumlah produksi kopi.
Penggunaan pupuk dalam jumlah besar cenderung meningkatkan hasil
produksi. Sebagian besar petani yang menggunakan pupuk lebih dari 2000
kg per tahun mampu menghasilkan kopi dalam jumlah yang lebih tinggi,
yaitu antara 1000—1500 kg dan lebih dari 1500 kg. Sebaliknya, petani yang
menggunakan pupuk kurang dari 1000 kg cenderung menghasilkan kopi
dalam jumlah yang lebih rendah, yaitu di bawah 1000 kg. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan pupuk dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas kopi, meskipun faktor lain
seperti teknik budidaya dan kondisi lingkungan juga dapat mempengaruhi
hasil produksi.
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2.3. Tinjauan Empiris
Penelitian yang relevan berguna untuk mengidentifikasi kesamaan dan
perbedaan dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti meninjau penelitian-

penelitian sebelumnya yang dianggap relevan, seperti yang diuraikan berikut

ini :

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian

Penelitian

1 Dicky N. Pengaruh Teknik  analisis Penelitian ini
Saragih, Pendapatan dan data yang menunjukkan
Darwin Konsumsi Rumah digunakan adalah bahwa pendapatan
Damanik Tangga Terhadap regresi linier (X1) dan
(2022) Kesejahteraan berganda Ordinary konsumsi  (X2)

Petani Jagung di Least Square berpengaruh

Desa Mariah (OLS) dengan signifikan

Kecamatan melakukan uji  terhadap

Pematang Bandar instrumen, uji  kesejahteraan

Kabupaten asumsi klasik, dan keluarga  petani

Simalungun. uji hipotesis. jagung di Desa
Mariah  Bandar.
Namun, kedua
variabel ini hanya
menjelaskan
39,10%  variasi
kesejahteraan,
sementara 60,90%
sisanya
dipengaruhi oleh
faktor lain yang
tidak diteliti
(Saragih et al.,
2022).

2 Ratna, Analisis  Rantai Penelitian ini Hasil penelitian
Dayang Pasok (Supply menggunakan menunjukkan
Berliana, Chain) Kopi metode  survey. bahwa Rantai
Fitriani Robusta di Data yang pasok kopi

Kabupaten digunakan dalam robusta di Desa
Lampung Barat penelitian ini yaitu Karang  Agung
data primer dan melibatkan petani
data sekunder. hingga eksportir
Analisis data dengan aliran
Struktur rantai produk, keuangan,
pasok dan informasi
menggunakan yang terstruktur.
metode  analisis Harga ditentukan
deskriptif oleh pedagang
kualitatif. besar, dan saluran

pemasaran II, III,
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serta IV terbukti
efisien.

3 Emi Optimasi Penelitian ini Hasil estimasi
Maimunah, Produksi Usaha menggunakan menunjukkan
Soraya Tani Kopi Rakyat pemrograman bahwa  produksi
Dilasyah dengan Pola linier dengan kopi dan pisang
(2019) Polikultur metode simpleks dengan pola

dengan polikultur di Desa

menggunakan QM  Sukajadi,

untuk windows V5 Kecamatan  Air

untuk analisis. Hitam, Kabupaten
Lampung Barat
belum optimal.

4.  Sonia Faktor-faktor Penelitian ini Hasil penelitian
Anjelica Yang mneggunakan ini menujukan
(2024) Mempengaruhi penelitian bahwa secara

Produksi ~ Kopi kuantitatif dengan simultan variabel
Petani di data primer berpengaruh
Kecamatan Kisam menggunakan uji posistif terhadap
Tinggi, asumsi klasik dan variabel
Kabupaten Ogan regresi linier dependent. dan
Komering Ulu berganda serta uji secara persial luas
(OKU) Selatan hipotesis, lahan dan pupuk
menggunakan alat berpengaruh
analisis  Eviews posistif dan
10. signifikan
terhadap produksi
kopi, sedangkan
tenaga kerja dan
pestisida
berpengaruh
positif tetapi tidak
signifika terhadap
produksi kopi.

5 Mekonnen The nexus of crop Penelitian ini  Penelitian ini
Sime Kidane and income menggunakan menegaskan
(2019) diversification, model pentingnya sistem

commercialisation ekonometrika, tanam seperti
and household seperti fractional diversifikasi,
welfare: empirical probit dan Pseudo tumpangsari, dan
evidence from Fixed-effect rotasi dalam
Ethiopia. (PFE), Pengujian mendukung
heteroskedastisitas produksi
dan endogenitas.  berkelanjutan,
meningkatkan
produktivitas, dan
kesejahteraan.
Diversifikasi
pendapatan
berperan

signifikan dalam
peningkatan
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partisipasi  pasar
dan  pendapatan
rumah tangga,
sekaligus
mengurangi
kemiskinan
(Kidane, 2019).
Negese Determinants of Metode penelitian Penelitian ini
Tamirat, technical dalam studi ini menemukan
Sanait Tadele. efficiency of menggunakan ketidakefisienan
(2023) coffee production pendekatan dalam  produksi
in Jimma Zone, deskriptif dan kopi di Zona
Southwest ekonometrik. Jimma, Ethiopia
Ethiopia Analisis data Barat Daya. Dari
dilakukan dengan data 398 petani
menggunakan pada musim
deskriptif statistik, 2020/21, rata-rata
dan regresi OLS efisiensi  teknis
tercatat  82,63%,
efisiensi  alokatif
78,35%, dan
efisiensi ekonomi
74,65%. (Tamirat
& Tadele, 2023).
Glenn P. Enhancing Coffee Metode ini  Penelitian ini
Jenkins, Quality in melibatkan menunjukkan
Ludovic Rwanda: A Cost pengumpulan data bahwa
Mbakop, and Benefit Analysis  kuantitatif dan pembangunan
Mikhail of  Government kualitatif. Analisis berlebih stasiun
Miklyaev Policies ini menggunakan pencucian  kopi
(2023) model (CWS) di Rwanda
ekonometrika. menyebabkan
ketidakefisienan
industri kopi.
Meski peralihan
ke kopi spesial
meningkatkan
ekonomi, banyak
CWS beroperasi
di bawah
kapasitas optimal.
(Jenkins et al.,
2023).
Pascale The potential for Melalui Penelitian ini
Schuit, Justin income pendekatan menunjukkan
Moat, improvement and campuran yang bahwa partisipasi
Tadesse biodiversity mencakup survei, petani dalam pasar
Woldemariam conservation via wawancara, dan kopi spesial
Gole, Zeleke specialty coffee in analisis citra meningkatkan
Kebebew Ethiopia satelit. pendapatan rumah
Challa, tangga berkat

Jeremy Torzl,

harga dan premi
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Steven sertifikasi  yang
Macatonia, lebih tinggi.
Graciano (Schuit et al,
Cruz and 2021).

Aaron P.

Davis

9.  Anna Lina The wellbeing of  Melalui  analisis Hasil penelitian

Bart (2022) smallholder komponen utama menunjukkan
coffee farmers in ~ (PCA). adanya perbedaan
the Mount Elgon signifikan dalam
region: a kesejahteraan  di
quantitative sub-kabupaten
analysis of a rural Bulegeni, Simu,
community in dan  Namisuni,
Eastern Uganda terutama  terkait
perumahan  dan
kepemilikan
lahan. (BartL,
2019).

10. Vivekananda Coping with Strategi  mitigasi Penelitian ini
Byrareddy, drought: Lessons  dan model regresi menunjukkan
Louis learned from logistik bahwa kekeringan
Kouadio , robusta coffee menurunkan hasil
Shahbaz growers in dan margin bruto
Mushtaq , Vietnam kopi robusta di
Jarrod Kath , Vietnam, namun
Roger Stone teknik mulsa
(2021) terbukti

meningkatkan

keuntungan petani
selama
kekeringan.
(Byrareddy et al.,
2021).
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2.4. Kerangka Pemikiran

Kerangka kerja yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah bahwa empat
komponen utama, yaitu jumlah batang kopi, jumlah tenaga kerja, luas lahan,
dan jumlah penggunaan pupuk, dimana semuanya itu saling mempengaruhi
terhadap tingkat pendapatan petani di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat. Akibatnya, kerangka penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:

-

Sumber : Dokumentasi Penulis
Gambar 2.1. Gambar Kerangka Pemikiran
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2.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah pandangan sementara yang digambarkan oleh peneliti
sebelum melakukan penelitian hingga diperoleh jawaban yang pasti atas
kenyataan yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan beberapa
hipotesis yang diajukan yang berkemungkinan benar dan juga salah.
Hipotesis yang digambarkan peneliti ialah sebagai berikut :

1. Diduga jumlah batang kopi robusta secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.

2. Diduga jumlah tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.

3. Diduga luas lahan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung
Barat.

4. Diduga jumlah penggunaan pupuk secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten
Lampung Barat.

5. Diduga jumlah batang kopi, jumlah tenaga kerja, luas lahan dan jumlah
penggunaan pupuk secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan petani di Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.

6. Diduga produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung

Barat berada pada Skala Increasing Return To Scale.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

3.1.1.Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya tanpa melalui perantara. Sementara itu, data sekunder adalah
informasi yang diambil oleh peneliti dari sumber yang tidak langsung, yang

telah dicatat atau disusun oleh pihak lain.

3.1.2.Sumber Data

A. Data Primer
Menurut Edy Riadi (2011) dalam (Zefri, 2019) Data primer adalah data yang
dikumpulkan langsung dari sumber asli dan dikumpulkan khusus untuk
tujuan penelitian. Data ini biasanya diperoleh melalui metode survei,
observasi, atau eksperimen. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara langsung dengan responden
menggunakan daftar pertanyaan yang mencakup variabel-variabel (Zefti,
2019).

B. Data Sekunder
Menurut Edy Riadi (2011) dalam (Zeftri, 2019) Data sekunder adalah data
yang dikumpulkan secara tidak langsung untuk memperoleh informasi
mengenai objek penelitian. Data ini biasanya diperoleh dari sumber
sekunder, baik individu (responden) maupun lembaga (instansi). Dalam
penelitian ini, data sekunder mencakup jumlah petani kopi di Kecamatan
Balik Bukit, yang diperoleh dari Dinas Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Lampung Barat, Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Barat, serta literatur lain yang relevan untuk mendukung penelitian ini

(Zefii, 2019).
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Pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing — masing variabel

penelitian yang digunakan, berikut operasional dan cara pengukurannya.

Penjelasan dari masing — masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini,

antara lain :

Tabel 6. Deskripsi Variabel

No

Nama
Variabel

Konsep
Variabel

Indikator

Satuan

1.

Produksi Kopi

produksi kopi dapat
dilakukan  dengan
menggunakan rumus
dasar yang
memperhitungkan
jumlah tanaman, dan
faktor  pendukung
lainnya seperti luas
lahan dan tenaga
kerja.

Jumlah Produksi
Kopi yang
dihasilkan dalam
satu kali musim
panen

Kilogram/Hektar

Jumlah Pohon

Kopi

pohon kopi yang
ditanam di suatu
lahan, yang dapat
mempengaruhi

tingkat produksi dan
produktivitas kopi.

Diperoleh  dari
menghitung total
pohon kopi yang
ada dan jumlah
pohon kopi per
hektar lahan.

Batang

Tenaga Kerja

Jumlah orang yang
digunakan  selama
proses produksi
mulai dari
penyiangan
pertanian kopi
sampai dengan
proses panen kopi.

Tenaga kerja
yang digunakan
selama  proses
produksi.

HOK (Hari
Orang Kerja)

Luas Lahan

Menghitung luas
lahan dapat
dilakukan  dengan
beberapa metode
tergantung pada
bentuk dan jenis
lahan yang diukur.

Lahan yang
digunakan petani
untuk menanam
kopi robusta.

M2

Jumlah
Penggunaan
Pupuk

Jumlah penggunaan
pupuk mengukur
seberapa banyak
pupuk yang
digunakan dalam
proses budidaya
untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan
hasil tanaman kopi.

Jumlah
penggunaan
pupuk

Kilogram
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3.3. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini mencakup beberapa aspek, diantaranya yaitu :

1.

Wilayah Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada petani kopi yang berada di Kecamatan Balik
Bukit, Kabupaten Lampung Barat. Penelitian akan melibatkan beberapa
pekon dalam kecamatan tersebut untuk mendapatkan data yang
representatif.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah petani kopi robusta di 12 poktan Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini akan melibatkan responden
yang memenuhi kriteria tertentu, seperti pengalaman dalam bertani dan

kepemilikan lahan.

. Metode Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan wawancara
mendalam. Kuesioner akan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan  petani, sedangkan wawancara mendalam akan
mengeksplorasi aspek kualitatif yang tidak terjangkau oleh kuesioner.
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu : Oktober 2024 — Januari 2025

Tempat : Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2011). Sesuai dengan batasan di atas maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi yang berada di Kecamatan
Balik Bukit, yang terdiri dari 12 kelompok tani di masing-masing desa
yaitu Sebarus, Sedampah Indah, Wates, bahway, Gunung Sugih, Kubu
Perahu, Padang Cahaya, Padang Dalom, Sukarame, Way Empulau Ulu,
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Way Mengaku, dan Pasar Liwa. Berikut Jumlah data petani kopi di
Kecamatan Balik Bukit tahun 2023 :

Tabel 7. Populasi Petani Kopi Robusta di Kecamatan Balik Bukit Tahun
2023 (Orang)

No Nama Pekon Jumlah Petani
1  Sebarus 71
2 Sedampah Indah 53
3  Wates 47
4  Bahway 75
5 Gunung Sugih 49
6 Padang Cahaya 64
7 Padang Dalom 32
8  Sukarame 53
9 Way Empulau Ulu 70
10 Way Mengaku 95
62

11 Pasar Liwa

JUMLAH POPULASI 671
Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan Lampung Barat Data
Diolah, 2024

3.4.2.Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu (Mustakim, 2020). Agar kesimpulan yang dihasilkan dapat
berlaku untuk seluruh populasi, sampel yang diambil harus bersifat
representatif. Penentuan sampel bertujuan untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian. Umumnya, sampel dapat diambil sekitar 10-20%
dari populasi atau lebih, bergantung pada beberapa faktor, seperti
ketersediaan waktu, tenaga, dana, luas atau sempitnya area penelitian, serta

besar atau kecilnya risiko yang harus ditanggung oleh peneliti.

Teknik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan secara

berjenjang yaitu:
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Stratified Sampling

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah stratified (jenjang)
wilayah penelitian. Stratified sampling adalah teknik pengambilan
sampel di mana populasi dibagi terlebih dahulu ke dalam beberapa
strata (lapisan atau subkelompok) yang bersifat homogen berdasarkan
karakteristik tertentu, lalu dilakukan pengambilan sampel secara acak
dari setiap strata tersebut (Setiawan, 2021). Jumlah anggota sampel (n)
ditentukan dengan rumus Fisher, yaitu:

Besaran Sampel :

_Z*p.(1-p)
n I eeeeee——
EZ

__ (1,645)%.0,5.(1-0,5)

n

(0,1)?

_ 2,706x0,5x0,5
0,01
n=2%_67,65 =70
0,01

Keterangan :
Jumlah populasi (N) 0 671
Margin of error (E) :10% = 0,1
Estimasi proporsi (p) : 0,5 (jika tidak diketahui)
Z untuk tingkat kepercayaan 90% : 1,645
Random Sampling

Teknik ini digunakan setelah melakukan startified wilayah penelitian
untuk menentukan petani yang akan dijadikan sebagai responden
penelitian. Random sampling adalah metode pengambilan sampel dari
populasi di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang

sama dan adil untuk terpilih menjadi sampel.
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Berdasarkan hasil perhitungan rumus Fisher, dengan menggunakan
metode stratified sampling dan random sampling maka diperolah
untuk jumlah data petani kopi di Kecamatan Balik Bukit dengan

melalui alokasi sampel juga dibagi proporsional:
Proporsional Sampling = % Xn

Tabel 8.Responden Petani Kopi di Kecamatan Balik Bukit
Berdasarkan Kelurahan

No Nama Pekon _ Sampel
Jumlah Petani Responden

1  Sebarus 71 9

2 Sedampah Indah 53 7

3  Wates 47 6

4  Bahway 75 10

5 Gunung Sugih 49 7

6 Padang Cahaya 32 8

7  Padang Dalom 64 4

8  Sukarame 53 7

9 Way Empulau Ulu 70 9

10 Way Mengaku 95 13

11 Pasar Liwa 62 8
Total sampel (n) 70

Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan Lampung Barat,
Data Diolah, 2024

3.5. Metode Pengumpulan Data

3.5.1. Study Literature

Studi literatur dilakukan untuk menggali konsep serta memahami teori-teori
dari berbagai literatur dan dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian.
Informasi yang diperoleh melalui studi literatur ini berasal dari berbagai
sumber, seperti jurnal ilmiah, hasil penelitian, referensi, serta buku panduan

dalam bentuk cetak maupun elektronik (Salma, 2023).
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3.5.2. Kuisioner

3.6.

3.7.

Pengumpulan data utama (data primer) dalam penelitian ini dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner ini terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang dapat diisi langsung oleh responden
atau oleh pewawancara berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden
(Salsabila, 2024). Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk
memperoleh data mengenai produktivitas pertanian kopi di Kecamatan
Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. Kuesioner yang digunakan bersifat

terbuka, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya .

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam pengolahan data adalah Ordinary Least
Square (OLS). Perhitungan dilakukan dengan beberapa pengujian, termasuk
Uji Empat Asumsi Klasik, yang meliputi Uji Normalitas, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Multikolinieritas, serta Uji
Hipotesis yang mencakup Uji T Statistik dan Uji F Statistik (Maharani et al,
2014).

Spesifikasi Model Analisis

. Fungsi Produksi Cobb — Douglass

Q=f(L,KT)
di mana:
Q adalah output yang dihasilkan
L adalah tenaga kerja (labor),
K adalah modal (capital), dan

T adalah teknologi atau faktor produksi lainnya.
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Turunan Fungsi Produksi Cobb-Douglas : Bentuk umum dari fungsi ini
adalah:

Q=A-L%KFP
A adalah faktor teknologi, a dan p adalah elastisitas output terhadap tenaga
kerja dan modal. Fungsi Cobb-Douglas umum digunakan untuk mengukur
skala o+

Model analisis data yang digunakan untuk mengukur pengaruh jumlah batang
kopi, tenaga kerja, tingkat pendidikan, penggunaan pestisida, penggunaan
pupuk, dan pengalaman petani kopi terhadap pendapatan petani kopi robusta
adalah model ekonometrik dengan teknik analisis metode kuadrat terkecil biasa

(OLS). Persamaan modelnya adalah sebagai berikut:

InY=a + g1 InNJPK + B2 INTK + BsInLL + psInPP+ €

Keterangan :

Y = Produksi Kopi (Kg/Ha)

a = Konstanta

B = Koefisien

JPK = Jumlah Batang Kopi (Pohon)
TK = Jumlah Tenaga Kerja (HOK)
LL = Luas Lahan (M2)

PP = Jumlah Penggunaan Pupuk (Kg)
€ = Standar Eror

Transformasi ke dalam bentuk logaritma natural (Ln) dilakukan untuk
mengubah hubungan non-linear antar variabel menjadi linear dalam parameter,
sehingga model dapat diestimasi menggunakan regresi linier. Selain itu,
transformasi ini memudahkan interpretasi koefisien sebagai elastisitas, yaitu
menunjukkan persentase perubahan produksi akibat perubahan persentase pada
variabel input seperti jumlah pohon, tenaga kerja, luas lahan, dan penggunaan

pupuk. Penggunaan log juga membantu menstabilkan variansi data (mengatasi
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heteroskedastisitas), mendekatkan distribusi data ke bentuk normal, serta
menyederhanakan skala variabel yang terlalu besar agar lebih mudah dianalisis

secara ekonometrik.

3.8. Uji Asumsi Klasik

3.8.1. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Gujarati (2000 : 66) adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan dengan uji Jarque — Bera (JB). Pengujian ini diawali
dengan menghitung skewness (kemiringan) dan kurtosis (keruncingan) yang
mengukur residual OLS dan menggunakan pengujian statistik :
pon[S s "
6 24
Dimana n = ukuran sampel, S = koefisien skewness, dan K = Koefisien
Kurtosis. D1 bawah hipotesis nol, residual memiliki distribusi normal, JB
Statistik mengikuti distribusi Chi — Square dengan df 2 secara asimtotik.
Hipotesis yang digunakan :
Ho : residual terdistribusi dengan normal

H. : residual terdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian sebagai berikut :
JB statistik > y? tabel, p — value > 5 %, Ho ditolak, Ha diterima.
JB statistik < y? tabel, p — value < 5 %, Ho diterima , H, ditolak.

3.8.2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menurut Gujarati (2000 : 105) adalah varian dari
residual modal regresi yang digunakan dalam penelitian tidak homokedastis
atau dengan kata lain tidak konstan. Data yang diambil dari pengamatan satu
ke lain atau data yang diambil dari observasi satu ke yang lain tidak
memiliki residual yang konstan atau tetap. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastitas maka dapat digunakan metode White Heteroskedastisitas

Test (no cross term). Uji keberadaan heteroskedastisitas dilakukan dengan
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menguji residual hasil estimasi menggunakan metode White
Heteroskedastisitas Test (no cross term) dengan membandingkan nilai
Obs*R square dengan nilai Chi — square. Jika Obs*R square (y* — hitung) >
Chi square (> —tabel), berarti terdapat masalah heteroskedastisitas di dalam
model. Dan jika Obs*R square (x> — hitung) < Chi square (> — tabel), berarti
tidak ada masalah heteroskedastisitas. Dalam hal ini, hipotesis pendugaan

masalah heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Ho : Obs*R square (> — hitung) > Chi square (x> — tabel) maka
mengalami masalah heteroskedastisitas .
Ha : Obs*R square (x> — hitung) < Chi square (y*> — tabel), Model

terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

3.8.3. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana faktor — faktor penganggu yang satu
dengan yang lain tidak saling berhubungan, pengujian terhadap gejala
autokorelasi dalam model analisis regresi dilakukan dengan pengujian
Breusch — Godfrey Serial Correlation LM Test dengan membandingan nilai
Obs*R square dengan nilai Chi — square. Jika Obs*R square (3> — hitung) >
Chi square (* —tabel), berarti hasil uji Breusch — Godftey Serial Correlation
LM Test mengindikasikan bahwa terdapat masalah autokorelasi di dalam
model dan jika Obs* square (y* — hitung) < Chi square (y* — tabel), berarti
hasil uji uji Breusch — Godfrey Serial Correlation LM Test. Dalam hal ini,
hipotesis pendugaan masalah autokorelasi adalah sebagai berikut (Gujarati,

2000 ; 117) ;

Ho : Obs*R square (y* — hitung) > Chi square (x> — tabel) maka
mengalami masalah autokorelasi
Ha : Obs* square (> — hitung) < Chi square (y* — tabel) maka terbebas

dari masalah autokorelasi.
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3.8.4. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier yang terjadi diantara variabel —
variabel independen, meskipun terjadinya multikolinearitas tetap
menghasilkan estimator yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan
menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi. Jika VIF <
10 maka antara variabel independen tidak terjadi hubungan yang linier atau
tidak ada multikolinearitas. Dalam buku Gujarati (2000 : 125), cara
menghitung VIF adalah sebagai berikut :

VIF menunjukkan bagaimana varians dari sebuah estimator di tingkatkan
oleh keberadaan multikolinearitas. Sering mendekati 1, VIF mendekati tidak
terhingga. Hal tersebut menunjukkan sebagaimana jangakauan kolinearitas
meningkat, varian dari sebuah estimator juga meningkat, dan pada suatu

nilai batas dapat menjadi tidak terhingga.

Ho : VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variable bebas.

Ha : VIF < 10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas.

3.9. Uji Hipotesis

3.9.1. Uji t Statistik

Uji t-statistik ini digunakan untuk menentukan apakah setiap variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Asumsi bahwa variabel lain dianggap tetap atau tidak berubah. Untuk
menguji pengaruh setiap variabel bebas, maka perlu dilakukan
perbandingan antara t-hitung dan t-tabel. Nilai t-tabel dapat diperoleh
dengan merujuk pada tabel distribusi t pada tingkat signifikan oo = 0.05 dan
berdasarkan derajat kebebasan tertentu (Gujarati, 2000 : 130).
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Jumlah Pohon Kopi Robusta
Ho : B1 = 0 menunjukkan bahwa jumlah pohon kopi tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat
Ha : B1 > 0 menunjukkan bahwa jumlah pohon kopi berpengaruh positif
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.

2. Tenaga Kerja
Ho : B> = 0 menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat
Ha. : P2 > 0 menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.

3. Luas Lahan
Ho : B3=0 menunjukkan bahwa luas lahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten
Lampung Barat
Ha : B3 > 0 menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.

4. Penggunaan Pupuk
Ho : B4 = 0 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat
Ha : f4> 0 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk positif berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.
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3.9.2. Uji F Statistik
Uji F-statistik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel bebas secara keseluruhan berpengaruh signifikan atau tidak
signifikan terhadap variabel terikat. Derajat kepercayaan yang digunakan
adalah 95%, apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F
menurut tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua
variabel bebas secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat. Pengujian dilakukan menggunakan distribusi F- hitung yang
diperoleh dari hasil regresi dengan F-tabelnya (Gujarati, 2000 : 257). Untuk

pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho : B1= B2 =B3 = P4 =0. Hal ini berarti secara bersama-sama variabel jumlah
pohon kopi, tenaga kerja, luas lahan, dan penggunaan pupuk tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah produksi kopi.

H. : paling tidak satu dari Bk # 0, dimana &£ = 1,2,3,....k. Hal ini berarti paling
tidak salah satu dari variabel independen yaitu jumlah pohon kopi, tenaga
kerja, luas lahan, dan penggunaan pupuk memiliki pengaruh signifikan

terhadap variable dependen yaitu jumlah produksi kopi.

Kriteria pengambilan Keputusan (Agus Widarjono, 2018) yaitu :
1. Terima Hy apabila F hitung < F tabel atau signifikan F > a (0.05)
2. Tolak Ho apabila F hitung > F tabel atau signifikan F < a (0.05)

3.10. Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar variabel — variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Kisaran nilai koefisien
determinasi (R?) adalah 0 < R? < 1. Model dikatakan semakin baik apabila
nilai R> mendekati 1 atau 100 % (Gujarati, 2000 : 98)



BAB V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang optimalisasi kesejahteraan petani dengan

melihat pengaruh jumlah pohon kopi, tenaga kerja, luas lahan, dan penggunaan

pupuk terhadap jumlah produksi kopi robusta yang dihasilkan di Kecamatan

Balik Bukit dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a.

Variabel jumlah pohon kopi (JPK) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat.

Variabel tenaga kerja (TK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.

Variabel luas lahan (LL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat.

. Variabel penggunaan pupuk (PP) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap produksi kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Kecamatan Balik
Bukit Kabupaten Lampung Barat.

. Bahwa hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah pohon

kopi (JPK), tenaga kerja (TK), luas lahan (LL), dan penggunaan pupuk (PP)
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi
kopi yang dihasilkan oleh petani kopi di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten
Lampung Barat.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi maka produksi kopi di
Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat berada pada Skala

Increasing Return To Scale.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka

peneliti dapat memberikan saran diantaranya sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa produksi kopi
robusta sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi. Sebaiknya
mengeksplorasi mengenai potensi pengembangan industri hilir, seperti
pengolahan pascapanen dan pemasaran, diperlukan untuk meningkatkan
nilai tambah kopi di tingkat lokal. Penelitian tentang ketahanan petani
terhadap perubahan iklim dan volatilitas pasar juga penting untuk
mengidentifikasi strategi adaptasi yang efektif dalam menghadapi
tantangan fluktuasi harga dan perubahan kondisi lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan kurang terdapat subsidi
yang diberikan kepada petani. Maka, sebaiknya Pemerintah perlu
meningkatkan subsidi, membangun infrastruktur, mengembangkan
sertifikasi kopi organik, mendorong diversifikasi produk, dan memfasilitasi
kerja sama dengan eksportir untuk meningkatkan daya saing kopi robusta
di pasar global.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi kopi robusta di Kecamatan
Balik Bukit dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor produksi
seperti jumlah pohon, tenaga kerja, luas lahan, dan pupuk, serta sebagian
besar petani masih berada pada kondisi skala ekonomi meningkat
(increasing return to scale), sehingga peningkatan input secara proporsional

masih dapat mendorong peningkatan produksi dan efisiensi usaha tani kopi.
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